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Nama : Sitti Hawa 
Nim  : 10700113164 
Judul Skripsi : Analisis Sektor Basis dan Posisi Sektor Ekonomi 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Periode 2011-2015 
   Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk mempercepat 
perubahan struktur perekonomian daerah menuju perekonomian yang terus 
meningkat dan dinamis yang bercirikan industri yang kuat dan maju, pertanian yang 
tangguh serta memiliki basis pertumbuhan sektoral yang berpotensi besar 
   Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sektor-sektor basis 
perekonomian wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai bahan 
informasi dan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan ekonomi.  
   Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa runtun waktu (time series) 
dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011-2015. Alat  analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis Location Quotient (LQ), Tipologi 
Klassen dan analisis Dynamic Location Quotient (DLQ). 
  Hasil analisis Location Quotient menunjukkan sektor Pertambangan dan 
Penggalian; sektor Industri Pengolahan, dan sektor Transportasi dan Pergudangan, 
merupakan sektor basis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Sedangkan dari 
hasil perhitungan Tipologi Klassen yang tergolong Kuadran I atau kriteria sektor 
yang maju dan tumbuh dengan pesat yaitu, sektor Industri Pengolahan dan sektor 
Transportasi dan Pergudangan. Analisis Dynamic Location Quotient menunjukkan 
bahwa sektor perekonomian yang diharapkan tetap menjadi sektor basis di masa yang 
akan datang adalah sebelas sektor di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu 
sektor Pertambangan dan Penggalian; sektor Industri Pengolahan, sektor Listrik dan 
Gas;sektor Perdagangan;sektor Informasi;sektor Transportasi dan Pergudangan 
;sektor Jasa Keuangan;sektor Real Estate;sektor Jasa Pendidikan;serta sektor Jasa 
Lainnya. 









A. Latar Belakang 
Pembangunan di negara-negara berkembang lebih ditekankan pada 
pembangunan ekonomi, hal ini disebabkan karena terjadinya keterbelakangan 
ekonomi. Pembangunan di bidang ekonomi dapat mendukung pencapaian tujuan atau 
mendorong perubahan-perubahan atau pembaharuan bidang kehidupan lainnya. Hal 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siagian (1984 : 128) bahwa 
keterbelakangan utama yang dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang 
adalah di bidang ekonomi. Oleh karena itu tidak mengherankan bahkan dapat 
dikatakan merupakan tuntutan sejarah apabila pembangunan ekonomi mendapat 
perhatian utama. Proses pembangunan ekonomi tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi 
memerlukan berbagai usaha yang konsisten dari berbagai pihak yang bertujuan untuk 
memberikan kemakmuran yang sebesar-besarnya bagi umat manusia.  
Tujuan pokok pembangunan ekonomi menurut Jhingan (1992 : 420) ialah 
untuk membangun peralatan modal dalam skala yang cukup untuk meningkatkan 
produktivitas di bidang pertanian, pertambangan, perkebunan dan industri. Modal 
juga diperlukan untuk mendirikan berbagai fasilitas infrastruktur seperti sekolah, 
rumah sakit, jalan raya, jalan kereta api, dan sebagainya. Pertumbuhan ekonomi dan 
prosesnya yang berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi kelangsungan 
pembangunan ekonomi daerah. Karena jumlah penduduk terus bertambah dan berarti 
kebutuhan ekonomi juga bertambah, sehingga dibutuhkan penambahan pendapatan 





jasa) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahun (Tambunan, 2001 : 
2). Dampak dari pertumbuhan ekonomi disamping dapat meningkatkan pendapatan 
pada akhirnya juga akan berpengaruh pada pendapatan daerah. Semakin mampu 
menggali potensi perekonomian daerah yang ada, akan semakin besar Produk 
Domestik Regional Bruto dan Pendapatan Asli Daerah, sehingga mampu 
meningkatkan keuangan daerah dalam menunjang pelaksanaan otonomi daerah.  
Masalah dalam pembangunan ekonomi salah satunya adalah ketimpangan 
daerah. Ketimpangan bukan merupakan suatu fenomena baru di Indonesia, sejak awal 
pemerintahan Orde Baru hingga kini ketimpangan tersebut masih menjadi masalah 
utama dalam pembangunan wilayah di Indonesia. Melalui UU No. 22 Tahun 1999 
yang kemudian direvisi dengan UU No. 32 Tahun 2004, pembangunan daerah 
dilaksanakan melalui penguatan otonomi daerah dan pengelolaan sumber daya yang 
mengarah pada terwujudnya tata kepemerintahan yang baik atau good governance. 
Otonomi daerah memberi hak serta wewenang kepada daerah otonom untuk 
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 
setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Terdapat konsep 
desentralisasi dalam kebijakan otonomi daerah yang merupakan penyerahan 
wewenang pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah otonom 
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahannya. Tuntutan reformasi akan 
keadilan dalam bidang ekonomi bagi masyarakat daerah diwujudkan dalam kebijakan 
desentralisasi fiskal. Desentralisasi fiskal merupakan penyerahan wewenang kepada 
pemerintah daerah untuk mengelola sumber-sumber keuangan daerahnya melalui 





Daerah-daerah di Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda-beda, hal ini 
dipengaruhi oleh keunggulan-keunggulan kompetitif dan potensi ekonomi yang 
dimilki setiap daerah. Dalam rangka mencapai pembangunan ekonomi daerah 
dibutuhkan sinergi pemerintah dan masyarakat untuk memanfaatkan sumberdaya-
sumberdaya yang dimilki sebagai prioritas pembangunan yang sesuai dengan potensi 
yang dimiliki oleh daerah. Pemanfaatan sumberdaya alam telah disebutkan dalam 
ayat-ayat Allah Subhana wa Ta’ala Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 10 sebagai 
berikut: 
                  ...,      
Terjemahnya : 
Dan Sungguh,  Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 
disana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu.. 
Ayat tersebut menjelaskan anugerah Allah Subhana wa Ta’ala yang diberikan 
kepada hamba-Nya, bahwa Dia menjadikan bumi sebagai tempat tinggal dan 
menjadikan padanya gunung-gunung dan sungai-sungai. Dia menjadikan untuk 
mereka rumah-rumah dan tempat tinggal, dan menghalalkan segala kemanfaatan 
bumi untuk mereka. Dia menundukkan awan bagi mereka agar mengeluarkan rizki 
mereka darinya (berupa air). Dia pun mengadakan berbagai ladang usaha untuk 
mereka di dalamnya, seperti berdagang serta berbagai jenis usaha dan profesi lainnya 
(Ahmad, 2010 : 523). 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk mempercepat perubahan 
struktur perekonomian daerah menuju perekonomian yang terus meningkat dan 
dinamis yang bercirikan industri yang kuat dan maju, pertanian yang tangguh serta 
memiliki basis pertumbuhan sektoral yang berpotensi besar. Pertumbuhan ekonomi 





sekaligus sebagai kekuatan utama pembangunan dalam rangka meningkatkan 
pendapatan masyarakat dan mengatasi ketimpangan sosial ekonomi (Syaiful, 2014 : 
19). 
Dalam dinamika pembangunan nasional, Produk Domestik Bruto sering 
dianggap sebagai ukuran terbaik dari kinerja perekonomian (Mankiw, 2006 : 17). Bila 
konteksnya daerah dinamakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB 
merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di 
wilayah domestik suatu Negara yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam 
suatau periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi yang dimiliki 
residen atau non-residen (BPS, 2016 : 1). 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan atau biasa disingkat Pangkep 
merupakan salah satu dari 24 kabupaten/kota yang berada di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Pangkep terdiri dari 2 struktur wilayah yaitu, wilayah daratan 
terbagi menjadi 9 kecamatan dan wilayah kepulauan terbagi menjadi 4 kecamatan. 
Pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah bertujuan untuk meningkatkan 
PDRB daerah yang bersangkutan. PDRB Kabupaten Pangkajene  dan kepulauan 
disumbang oleh tujuh belas sektor ekonomi yaitu :Pertanian Kehutanan dan 
Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Listrik dan Gas; 
Pengadaan Air; konstruksi; perdagangan; Transportasi dan Pergudangan; Akomodasi; 
Informasi; Jasa Keuangan; Real Estate; Js. Perusahaan; Adm. Pemerintah; js. 
Pendidikan; Js. Kesehatan; Js. Lainnya.  
Berdasarkan Grafik di bawah menunjukkan bahwa, perekonomian Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan selama tahun 2011-2015 mengalami kenaikan setiap 










2011 2012 2013 2014 2015 
Total PDRB 
menjadi 10,288,642.27 juta. Pada tahun selanjutnya kembali naik menjadi 
11,248,478.74 juta demikian di tahun selanjutnya yaitu 2014 sebesar 12,420,255.95 
juta hingga di  tahun 2015 naik mencapai 13, 411,013.49 juta. Berikut Grafik PDRB 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2011-2015. 
Grafik I.1Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha Atas 
Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tahun 







Sumber : Badan Pusat Statistik,2015 
Laju pertumbuhan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan mengalami 
fluktuasi pada setiap sektor dari tahun 2011-2015. Berdasarkan Tabel I.1  tingkat 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pangkep selama periode lima tahun dari tahun 
2011-2015 relatif berfluktuasi. Pada tahun 2011 tumbuh 9,84 %, turun pada tahun 
2012 menjadi 8,26 %, kemudian tahun 2013  naik kembali menjadi 9,33 %. Pada 
tahun 2014 naik lagi 10,42 dan kembali turur pada tahun 2015 7,98 %. Melihat 
kondisi tersebut perlu dicermati lebih dalam sektor-sektor yang menjadi sektor basis 





masukan untuk rumusan kebijakan pembangunan ekonomi yang dilakukan 
pemerintah daerah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Berikut tabelnya: 
Table I.1. Laju Pertumbuhan PDRB  Seri 2010 Menurut Lapangan Usaha di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
No Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian 7,87 1,69 4,05 10,55 6,85 
2 Pertambangan dan Penggalian 9,91 5,41 2,46 8,03 7,98 
3 Industri Pengolahan 11,16 9,61 13,01 13,01 8,80 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 6,19 16,55 7,80 13,49 -6,01 
5 Pengadaan Air 8,63 5,55 5,95 0,37 0,34 
6 Konstruksi 9,58 6,51 8,00 2,59 8,32 
7 Perdagangan 7,06 12,88 11,18 7,30 7,79 
8 Transportasi dan Pergudangan 12,52 9,90 6,33 11,52 2,59 
9 Penyediaan Akomodasi 5,46 11,25 7,43 6,71 6,37 
10 Informasi dan Komunikasi 7,72 22,75 15,05 0,22 10,08 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 11,43 12,11 11,08 4,61 7,42 
12 Real Estate 5,97 10,72 9,35 12,40 7,39 
13 Jasa Perusahaan 3,10 9,49 7,72 3,43 5,61 
14 Administrasi Pemerintahan 5,62 3,83 1,35 2,61 5,34 
15 Jasa Pendidikan 13,78 21,40 4,45 2,20 8,22 
16 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
6,38 23,00 8,20 8,99 9,66 
17 Jasa lainnya 20,10 19,21 1,92 2,93 9,33 
  PDRB 9,84 8,26 9,33 10,42 7,98 
 Sumber : Badan Pusat Statistik,2015 
Mengingat dewasa ini tingkat persaingan antar daerah maupun dengan dunia 
internasional sudah semakin ketat, maka sesuai dengan prinsip Teori Ekonomi 
Regional, maka potensi utama suatu daerah seharusnya dilihat dari sudut pandang  
Keuntungan Komperatif (Comperative Advantage) dari sektor, sub sektor dan 





membahas teori basis ekonomi, perekonomian suatu wilayah dibagi menjadi dua, 
yaitu sektor basis dan non basis. Sektor basis adalah kegiatan-kegiatan yang 
mengekspor barang dan jasa ke luar batas perekonomian wilayah yang bersangkutan. 
Sedangkan sektor non basis merupakan kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan orang yang bertempat tinggal di 
dalam batas-batas perekonomian wilayah tersebut. Implikasi dari pembagian kegiatan 
seperti ini adalah adannya hubungan sebab akibat yang membentuk suatu teori basis 
ekonomi. Teori ini dapat memperhitungkan adanya kenyataan bahwa dalam suatu 
kelompok industri bisa saja terdapat kelompok industri yang menghasilkan barang-
barang yang sebagian diekspor dan sebagian dijual ke pasar lokal (Jehanu, dkk dalam 
Ambardi dan Socia, 2015a : 1) 
Pendekatan sektoral lebih difokuskan kepada upaya peningkatan produktivitas 
sektor ekonomi melalui prioritas pembangunan dalam kebijakan  daerah. Oleh karena 
itu, analisis tentang sektor yang menjadi basis keunggulan ekonomi di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan menjadi sangat penting dilakukan sebagai pertimbangan 
dalam merumuskan kebijakan pembangunan. Dengan demikian akan diketahui sektor 
mana yang menjadi sektor basis dan yang paling besar peranannya dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi di kabupaten ini. 
Hasil laporan Pusat Penelitian Kependudukan – LIPI (PKK-LIPI, 2006) 
menggambarkan Kabupaten Pangkep yang di bentuk oleh dua struktur wilayah 
daratan dan kepulauan memiliki potensi yang cukup besar. Wilayah daratan ditandai 
dengan terdapatnya sumber daya alam berupa hasil tambang serta potensi pariwisata 
alam yang mampu memberi sumbangsi terhadap pendapatan daerah. Sedangkan  





mangrove, rumput laut, dan biota lainnya. Potensi Kabupaten Pangkep yang terbilang 
cukup besar diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Pangkep kedepannya. 
Sesuai amanah otonomi daerah, setiap daerah diberi  kewenangan untuk 
menggali potensi yang dimilikinya. Setiap daerah mempunyai keunggulan ekonmi 
yang berbeda, sekaligus yang menjadi sumber pertumbuhan wilayah. Sehingga dalam 
konteks ini maka pemerintah daerah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan harus 
mampu menggali keunggulan ekonomi yang menjadi sumber keunggulan wilayah 
untuk menjamin agar ekonomi daerah dapat lebih cepat berkembang sesuai dengan 
ketersediaan potensi dan kemampuannya.  
Berdasarkan uraian diatas, penting untuk diteliti lebih mendalam tentang 
sektor apa yang menjadi sektor basis di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(Pangkep). Kajian analisis ini diharapkan berguna sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan kebijakan pembangunan yang dilakukan berbasis pada sektor basis 
ekonomi daerah. Hasilnya diharapkan berdampak terhadap percepatan pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep). Dengan demikian 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul : “Analisis Sektor Basis 
dan Posisi Sektor Ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) 
Tahun 2011-2015”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Sektor manakah yang menjadi sektor basis di Kabupaten Pangkajene dan 





2. Bagaimanakah posisi sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep) dari tahun 2011 sampai 2015? 
3. Apakah sektor basis masih menjadi sektor unggulan dimasa yang akan 
datang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian dalam menganalisis 
sektor unggulan di Kabupaten Pangkajene dan Kapulauan (Pangkep) yaitu: 
1. Mengidentifikasi sektor manakah yang menjadi sektor basis di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) dari tahun 2011 Sampai 2015 
2. Mengidentifikasi posisi sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep) dari tahun 2011 sampai 2015 
3. Mengidentifikasi sektor basis dan non basis dimasa yang akan datang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan serta pengetahuan dalam ilmu ekonomi tentang Ekonomi 
Regional terkait gambaran potensi sektor ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep).  
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dpergunakan oleh pemerintah, Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan pengambilan kebijakan pembangunan daerah, dalam rangka 





berkaitan dengan pengembangan potensi dalam peningkatan pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Manfaat praktis, diharapkan pula bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 
mahasiswa dalam penelitian bidang ekonomi regional dengan ruang lingkup 





A. Konsep Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Istilah pembangunan ekonomi (economic development) dan pertumbuhan 
ekonomi (economic growth) sering digunakan secara bergantian, sehingga beberapa 
ahli ekonomi memberikan pengertian yang berbeda antara kedua istilah tersebut. 
Suparmoko (1978 : 20) misalnya, memberi pengertian bahwa ada pertumbuhan 
ekonomi apabila terdapat lebih banyak output, dan ada pembangunan ekonomi kalau 
tidak hanya terdapat lebih banyak output, tetapi juga perubahan-perubahan dalam 
kelembagaan dan pengetahuan teknik dalam menghasilkan output yang lebih banyak.  
Schumpeter dalam Jhingan (2014 : 125) juga membedakan pengertian 
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi walaupun keduanya merupakan 
sumber peningkatan output masyarakat. Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi 
adalah peningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh semakin banyaknya 
jumlah faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi masyarakat tanpa ada 
perubahan teknologi produksi itu sendiri. Sedangkan pembangunan ekonomi adalah 
kenaikan output  yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh para swasta. Ada 
5 bentuk kegiatan yang dimasukkan Schumpeter sebagai inovasi yaitu: 
1. Dikemukakannya atau diperkenalkannya barang-barang produk baru, atau 
barang-barang yang berkualitas baru yang belum dikenal konsumen  
2. Diperkenalkannya suatu metode produksi baru 
3. Pembukaan daerah-daerah pasar baru bagi perusahaan 
4. Penemuan sumber-sumber bahan mentah baru (ekonomi baru) 
5. Melakukan perubahan organisasi dalam industry sehingga terjadi efisiensi. 
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Pertumbuhan dapat meliputi penggunaan lebih banyak input dan lebih efisien 
yaitu adanya kenaikkan output per satuan unit. Selanjutnya oleh ahli-ahli ekonomi 
yang lain dalam Sukirno (1985 : 14) mengartikan pembangunan ekonomi sebagai : (i) 
peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan PDB 
pada suatu tahun tertentu adalah melebihi dari tingkat pertambahan penduduk, (ii) 
perkembangan PDB yang berlaku dalam suatu masyarakat dibarengi oleh 
perombakan dan modernisasi dan struktur ekonomi, yang pada umumnya masih 
bercorak tradisional. Sedangkan pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan 
dalam PDB, tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari 
tingkat pertambahan penduduk, atau apakah perubahan dalam struktur ekonomi 
berlaku atau tidak. Sedangkan Soemitro Djoyohadikusumo (1986 : 14) dalam 
memberikan pengertian bahwa pembangunan ekonomi lebih menekankan pada 
terjadinya perubahan struktur, yang dimaksudkan perubahan struktur dalam hal ini 
adalah perluasan dasar kehidupan dan kesempatan kerja serta lebih bersifat kualitatif, 
sementara pertumbuhan ekonomi adalah berhubungan dengan kenaikkan output 
dalam arti barang dan jasa.  
Kemudian menurut Boediono (1985 : 1) pertumbuhan ekonomi adalah proses 
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Berdasarkan pengertian tersebut, 
ada tiga aspek yang ditekankan oleh Boediono, yaitu ; (i) pertumbuhan ekonomi 
adalah suatu proses, yaitu melihat bagaimana suatu perekonomian berkembang atau 
berubah dari waktu ke waktu yang dilihat dari perkembangan atau perubahan output, 
(ii) pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan kenaikan output perkapita, yaitu PDB 
dan jumlah penduduknya, (iii) pertumbuhan ekonomi berlaku dalam jangka panjang. 
Selanjutnya menurut Boediono, suatu keadaan dapat dikatakan menjadi pertumbuhan 
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ekonomi apabila keadaan perekonomian tumbuh dalam jangka waktu yang cukup 
panjang, misalnya 10, 20 dan 50 tahun mengalami kenaikan output perkapita dan 
yang dimaksudkan dengan kenaikan output di sini adalah apabila terdapat 
kecenderungan output perkapita naik. Pada umumnya para ahli ekonomi memberikan 
pengertian yang sama terhadap istilah tersebut. Mereka mengartikan perkembangan 
atau pertumbuhan sebagai kenaikan dalam Produk Domestik Bruto dan pada 
penggunaan yang lebih umum, istilah pembangunan ekonomi biasanya dipakai untuk 
menyatakan perkembangan ekonomi di negara berkembang, sedangkan istilah 
pertumbuhan lebih tertuju pada situasi ekonomi negara maju. 
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan pendapatan nasional secara berarti 
(dengan meningkatnya pendapatan perkapita) dalam suatu periode perhitungan 
tertentu. Menurut Simon Kuznet dalam M.L. Jhingan (2014 : 57), Pertumbuhan 
ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara (daerah) 
untuk menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya, 
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian 
kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya. Definisi ini memiliki 3 (tiga) 
komponen. Pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya 
secara terus menerus persediaan barang. Kedua, teknologi maju merupakan faktor 
dalam pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang kepada 
penduduk. Ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya 
penyesuain di bidang kelembagaan dan ideologis sehingga inovasi yang dihasilkan 
oleh ilmu pengetahuna umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. Teknologi 
modern misalnya, tidak cocok dengan corak /kehidupan desa, pola keluarga besar, 
usaha keluarga dan butuh huruf. 
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Para ekonom beranggapan bahwa pertumbuhan pendapatan riil bisa 
digunakan sebagai ukuran kinerja (performance) perekonomian negara (Subandi, 
2014 : 87). Oleh karena itu penting mengetahui faktor-faktor yang mepengaruhi 
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat atau negara sebagai berikut: 
1. Akumulasi Modal 
Akumulasi modal akan terjadi jika ada bagian dari pendapatan sekarang yang 
ditabung dan kemudian diinvestasikan untuk memperbesar output pada masa yang 
akan datang. Investasi  jenis ini diklasifikasikan sebagai investasi sektor produktif 
(Directly Produktive Activities), yaitu berupa pabrik-pabrik, mesin-mesin dan barang-
barang yang akan meningkatkan stok modal (capital stock). Disamping itu juga 
dikenal dengan sebutan infrastruktur sosial dan ekonomi (Social Overhead Capital) 
berupa jalan raya, air dan komunikasi untuk mempermudah dan mengintegrasikan 
kegiatan-kegiatan ekonomi. Dalam arti ini, akumulasi modal akan menambah sumber 
daya-sumber daya baru atau meningkatkan kualitas sumber daya yang ada sehingga 
bagaimana akumulasi modal ini memberikan hasil yang sedikit sekarang, tetapi 
hasilnya akan lebih besar di masa mendatang. 
2. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan 
jumlah angkatan kerja (labor force) secara tradisional dianggap sebagai faktor yan 
positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Artinya semakin banyak angkatan 
kerja berarti semakin banyak produktivitas tenaga kerja, sedangkan semakin banyak 
penduduk akan meningkatkan potensi pasar domestik selama sistem ekonomi tersebut 
dalam penyerapan dan mempekerjakan tambahan tersebut secara produktif. 
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Kemampuan tersebut tergantung tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya 
faktor-faktor lain yang  dibutuhkan, misalnya keahlian manajerial dan administratif.  
3. Karakteristik Pertumbuhan Ekonomi Modern    
Kuznets memisahkan enam karakteristik  yang terjadi dalam proses 
pertumbuhan yaitu : 
a. Dua Variabel ekonomi Agregatif: (i) Tingginya tingkat pertumbuhan output 
per-kapita penduduk. (ii) Tingginya tingkat kenaikan produktivitas factor 
produksi secara keseluruhan, terutama produktivitas tenaga kerja 
b. Dua Variabel Tranformasi Struktural: (i) Tingginya tingkat transformasi 
struktur ekonomi.(ii) Tingginya tingkat transformasi social dan ideology 
c. Dua Kecendrungan Mempengaruhi Meluasnya Pertumbuhan Ekkonomi 
Internasional: (i) Kecendrungan Negara-negara maju secara ekonomi untuk 
menjangkau seluruh dunia untuk mendapat pasar dan bahan baku. (ii) 
Pertumbuhan ekonomi ini hanya berbatas pada sepertiga populasi dunia. 
B. Teori Pembangunan Ekonomi Daerah 
Setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan jumlah peluang kerja untuk masyarkat daerah dan masyarakat daerah. 
Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus 
secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu 
pemerintah daerah beserta partisispasi masyaraktnya dan dengan menggunakan 
sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi sumberdaya yang diperlukan 




Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah daerah dan 
masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan 
ekonomi) dalam wilayah tersebut. Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah 
terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan 
pada kekhasan daerah yang bersangkutan dengan  menggunakan potensi sumberdaya 
manusia, kelembagaan dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini 
mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah 
tersebut dalam proses pembangunan (Bambang, 2016 : 9-10). 
Menurut Arsyad (2016 : 135) teori pembangunan daerah dibagi menjadi 
beberapa teori yaitu: 
1. Teori lokasi 
Teori lokasi ini nenusatkan perhatiannya pada pengembangan model 
matematis untuk memilih lokasi industri yang optimal dengan mempertimbangkan 
biaya transportasi bahan baku dan produk akhir. Secara sederhana, teori ini 
menyatakan bahwa perusahaan akan cenderung untuk memili lokasi yang dekat 
dengan pasar jika biaya tranportasi akhirnya lebih besar dari biaya bahan baku yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan produk tersebut. Demikian sebaliknya, perusahaan 
akan cenderung berlokasi dengan dekat sumber input utama jika biaya transportasi 
input tersebut lebih besar dari biaya transportasi produk akhirnya. 
2. Teori Ekonomi Eksternal 
Menurut Hoover dalam Arsyad (2016:137) eksternalitas ekonomis ini 
meliputi: (i)Penghematan lokalisasi (localization economies) yang terjadi karena 
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perusahaa-perusahaan pada industri yang sama yang berlokasi pada wilayah yang 
sama .(ii) Penghematan urbanisasi (urbanization economies) yang timbul karena 
lokasi yang sama dengan industri-industri yang berbeda. Oleh Karena manfaat 
eksternal ini cenderung meningkat sejalan dengan kenaikan jumlah dan output dari 
perusahaan yang  berdekatan, maka disebut sebagai skala ekonomis eksternal atau 
ekonomi aglomerasi. 
3. Teori Tempat Sentral 
Teori ini menganggap  bahwa ada hierarki tempat dan disetiap tempat sentral 
didukung oleh sejumlah tempat yang lebih kecil yang menyediakna sumberdaya 
(industri dan bahan baku). Tempat sentral merupakan suatu pemukiman yang 
menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah yang mendukungnya. Pembangunan 
ekonomi di daerah perkotaan maupun pedesaan dapat menerapkan tori ini, missal 
perlu perbedaan fungsi antara daerah-daerah yang bertentangan (berbatasan). 
Beberapa daerah yang dapat menjadi wilayah penyedia jasa sedangkan daerah yang 
lain hanya sebagia daerah pemukiman. 
4. Teori Basis Ekspor 
Nort dalam Arsyad (2016 : 138) menyatakan bahwa pertumbuhan daerah 
dalam hal institusi-institusi politik lokal, ekonomi, sosial sangat ditentukan oleh 
respon daerah terhadap permintaan dari luar daerah (exogenous world demand). 
Respon ini mendorong pertumbuhan baik basis ekonomi atau sektor ekspor dan 
sektor residentiary atan nonbasis. Dengan peningkatan keanekaragaman basis ekspor 
regional dan mobilitas faktor produksi, produksi akan cenderung menyebar keseluruh 




5. Teori Neo Klasik 
Teori ini memberikan dua konsep pokok dalam pembangunan ekonomi 
daerah yaitu: Keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi. Artinya, 
sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahnya jika modal bisa 
mengalir tanpa restriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir dari 
daerah yang berupah tinggi menuju ke daerah yang berupah rendah. 
6. Teori Kausasi Kumulatif 
Menurut Myrdal dalam Arsyad (2016 : 139) pembangunan di daerah-daerah 
yang lebih maju akan menyebabkan keadaan yang dapat menimbulkan hambatan-
hambetan yang lebih besar bagi daerah-daerah terbelakang untuk dapat maju dan 
berkembang. Keadaan yang menghambat pembangunan ini disebut backwash effect. 
Disisi lain, perkembangan di daerah-daerah yang lebih maju ternyata juga dapat 
menimbulkan keadaan yang akan mendorong perkembangan ekonomi daerah-daerah 
yang lebih miskin. Hal ini yang disebut Myrdal spread effect. 
7. Teori Kutub Pertumbuhan 
Perroux dalam Arsyad (2016 : 141) menyatakan bahwa kutub pertumbuhan 
berkenaan dengan keterkaitan antara perusahaan dengan industri. Perusahaan-
perusahaan propulsif (propulsive firms) adalah perusahaan-perusahaan yang relatif 
besar dibanding perusahaan-perusahaan lainnya  dan menghasilkan pertumbuhan dari 
dalam melalui keterkaitan antar industri jika industri meningkatkan outputnnya. 
8. Model Daya Tarik 
Teori daya tarik industri adalah model pembangunan ekonomi yang paling 
banyak digunakan dan diterapkan saat ini oleh masyarakat. Teori ekonomi yang 
mendasarinya adalah bahwa suatu masyarkat dapat memperbaiki posisi pasarnya 
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terhadap industrialis melalui perbaikan regulasi (kelembagaa) misalnya pemberian 
subsidi dan insentif bagi dunia usaha. 
C. Konsep Produk Domestik Regional Bruto 
Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat melalui perkembangan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk lingkup ekonomi secara regional. Suatu 
daerah akan memperoleh pendapatan atas hasil produksi dari daerah yang 
bersangkutan yang disebut dengan PDRB. PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah 
penduduk daerah tersebut dikenal dengan pendapatan perkapita daerah tersebut 
(Todaro, 2004 : 77).  Menurut Tarigan (2005 : 18),  PDRB adalah jumlah nilai 
tambah bruto yang timbul dari seluruh sektor perekonomian disuatu wilayah dimana 
dengan menghitung nilai tambah bruto dari masing-masing sektor ekonomi dan 
menjumlahkannya, akan menghasilkan PDRB.  
Sementara menurut Sukirno (2000 : 38), PDRB adalah jumlah nilai tambah 
yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, ataupun 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi. Menurut Suparmoko (2008 : 11) sumber daya alam diartikan sebagai segala 
sesuatu yang ada di bumi maupun diatas bumi yang dihasilkan oleh alam dan bukan 
oleh manusia, maka produksi barang dan jasa itu tidak mungkin terjadi tanpa 
melibatkan sumber daya alam di dalam proses produksi mereka. Dengan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk, berarti semakin banyak diperlukan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan penduduk tersebut. Sudanroko dan Muliawan (2009 : 
106), sumber daya alam mencakup semua yang diberikan oleh alam baik yang 
bersifat hidup maupun tak hidup yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam 
tingkatan teknologi, kebudayaan, kondisi ekonomi, serta kurun waktu tertentu. 
20 
 
Badan Pusat Statistik (2010 : 30), pengertian PDRB dapat dibedakan yaitu : 
(i) Menurut pengertian produksi : suatu jumlah nilai produk barang dan jasa akhir 
yang dihasilkan oleh beberapa unit produksi yang beroperasi dalam suatu daerah 
dalam jangka waktu tertentu. (ii) Menurut pengertian  pendapatan : adalah jumlah 
balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses 
produksi disuatu daerah dalam jangka waktu tertentu. (iii) Menurut pengertian 
pengeluaran : adalah jumlah pengeluaran yang dilakukan untuk konsumsi rumah 
tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, 
pembentukan modal tetap, perubahan stok dan ekspor disuatu daerah dalam jangka 
waktu tertentu.  
PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa 
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB 
atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada suatu tahun tertentu sebagai tahun dasar. 
PDRB atas dasar harga yang berlaku dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
nilai rupiah tahun berjalan dari output, sedangkan PDRB atas harga konstan 
digunakan untuk mengukur total kuantitas output. 
 Badan Pusat Statistik (BPS) telah melakukan perubahan tahun dasar beberapa 
kali. Salah satunya tahun dasar 2000 menjadi 2010, dimana perubahan dasar tersebut 
mengklasifikasi 9 (sembilan) sektor ekonomi menjadi 17 (tujuh belas) sektor 
ekonomi. Hal ini dikarenakan perekonomian tahun 2010 relatif stabil dan adanya 
rekomendasi dari PBB tentang pergantian tahun dasar dilakukan setiap 5 (lima) atau 
10 (sepuluh) tahun (BPS, 2016 : 3-4). 
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Untuk menghitung PDRB ada tiga pendekatan yang dapat digunakan Widodo 
2006 (dalam cumaidatul, 2015 : 32), yaitu:  
1. Pendekatan produksi, maksudnya PDRB adalah jumlah nilai tambah atas 
barangdan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah 
suatu daerah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Nilai 
tambah merupakan hasil pengurangan output dengan input antara. Unit-
unit produksi tersebut dikelompokkani menjadi 17 sektor, yaitu : 1. 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 2. Pertambangan dan Penggalian, 3. 
Industri Pengolahan, 4. Listrik dan Gas,5. Pengadaan Air, Pengolahan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang, 6. Konstruksi, 7. Perdagangan, 8. 
Transporti dan Pergudangan, 9. Akomodasi, 10. Informasi, 11. Jasa 
Keuangan, 12. Real Eastet, 13. Jasa Peruahaan, 14. Adm. Pemerintah, 15. 
Jasa Pendidikan, 16. Jasa Kesehatan, 17.jasa Lainnya. 
2. Pendekatan Pendapatan, maksudnya PDRB merupakan jumlah balas jasa 
yang di terima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses 
produksi di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa farktor 
produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji (balas jasa tenaga kerrja), 
sewa tanah (balas jasa tanah), bunga modal (balas jasa modal) dan 
keuntungan (balas jasa kewiswastaan), semuanya sebelum dipotong pajak 
penghasilan dan pajak langsung lainnya. 
3. Pendekatan Pengeluaran, maksudnya PDRB adalah ssemua komponen 
permintaan akhir yang terdiri dari : (1) pengeluaran konsums rumah 
tangga, (2) konsusmsi pemerintah, (3) pembentukan modal tetap domestic 




D. Teori Basis Ekonomi  
Blakely dan Bradshaw (dalam Azhar 2014 : 152) teori basis ekonomi 
didasarkan pada asumsi bahwa secara umum ekonomi suatu wilayah dapat dibagi 
menjadi dua sektor yaitu sektor basis dan sektor non basis. Sektor basis membangun 
dan memacu penguatan pertumbuhan ekonomi lokal. Sektor basis diidentifikasi 
sebagai “mesin” ekonomi lokal dan disebut sebagai basis ekonomi dari suatu wilayah. 
Apabila sektor tersebut menjadi sektor basis (unggulan) sektor tersebut mampu 
mengekspor produknya ke daerah lain, sebaliknya apabila sektor tersebut menjadi 
sektor non basis (bukan unggulan) sektor tersebut hanya mampu memenuhi 
kebutuhan kosumsi lokal ( Tarigan 2005 : 55 ). 
Menurut John Glasson (dalam Efendi dkk 2015 : 109-110) Perekonomian 
regional dapat dibagi menjadi dua sektor yaitu kegiatan-kegiatan basis dan kegiatan-
kegiatan bukan basis. Kegiatan-kegiatan basis (basic activities) adalah kegiatan 
ekonomi yang menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa, dan menjualnya atau 
memasarkan produk-produknya keluar daerah. Sedangkan kegiatan-kegiatan ekonomi 
bukan basis (non basic activities) adalah usaha ekonomi yang menyediakan 
barangbarang dan jasa-jasa untuk kebutuhan masyarakat dalam wilayah ekonomi 
daerah yang bersangkutan saja. Artinya, kegiatan-kegiatan ekonomi bukan basis tidak 
menghasilkan produk untuk diekspor ke luar daerahnya. Oleh karena itu, luas lingkup 
produksi mereka itu dan daerah pemasarannya masih bersifat lokal. Menurut teori ini, 
meningkatnya jumlah kegiatan ekonomi basis di dalam suatu daerah akan 
meningkatkan jumlah pendapatan daerah yang bersangkutan. Selanjutnya, akan 
meningkatkan permintaan terhadap barang dan jasa di daerah itu dan akan mendorong 
kenaikan volume kegiatan ekonomi bukan basis (effect multiplier). Sebaliknya, 
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apabila terjadi penurunan jumlah kegiatan basis akan berakibat berkurangnya 
pendapatan yang mengalir masuk ke dalam daerah yang bersangkutan, sehingga akan 
terjadi penurunan permintaan terhadap barangbarang yang diproduksi oleh kegiatan 
bukan basis. 
Pengertian sektor basis (sektor unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan 
dengan suatu bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala internasional, 
regional maupun nasional. Dalam kaitannya dengan lingkup internasional, suatu 
sektor dikatakan unggul jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang 
sama dengan negara lain. Sedangkan dengan lingkup nasional, suatu sektor dapat 
dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu mampu 
bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar nasional 
atau domestik (Wijaya, 1996 dalam Azhar dkk, 2001 : 2). Dalam menganalisis sektor 
basis suatu wilayah regional kita menggunakan perhitungan Location Quotien (LQ) 
dengan  membandingkan jumlah suatu sektor/sub sektor ekonomi di daerah antara 
jumlah sektor/sub ekonomi secara nasional. 
E. Analisis Location Quotient (LQ) dan Analisis Dynamic Location Quotient 
(DLQ) 
Model analisis Location Quotient (LQ) merupakan salah satu pendekatan 
yang umum digunakan dalam model ekonomi basis. Analisis Location Quotient (LQ) 
digunakan agar mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor basis atau non 
basis. Pemilihan analisis Location Quotient (LQ) digunakan sebagai alat analisis 
karena memiliki kebaikan yang berupa alat analisis yang sederhana yang dapat 
menunjukkan struktur perekonomian suatu daerah dan industry subtitusi impor 
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potensial atau produk yang bisa dikembangkan untuk ekspor dan menunjukkan 
industri potensial untuk di analisis lebih lanjut.  
Dalam mengidentifikasi dan merumuskan sektor basis suatu wilayah dengan 
menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai indikator 
pertumbuhan wilayah (Adisasmita, dalam Pantow dkk 2015 : 106). Tarigan (2005 : 
82) mengidentifikasi apabila nilai LQ > 1 ini menunjukkan sektor tersebut di daerah 
penelitian lebih menonjol dari pada peranan sektor secara nasional. Sebaliknya 
apabila LQ < 1 maka sektor tersebut di daerah penelitian lebih kecil dari pada 
peranan sektor tersebut secara nasional. Sedangkan LQ = 1 ini memberikan indikasi 
bahwa sekrot tersebut sama setingkat dengan sektor yang sama pada wilayah yang 
setingkat lebih luas atau nasional. Analisis Location Quotient (LQ) ini mempunyai 
dua kelebihan (Richardson dalam Arsyad, dalam Syaiful 2014 : 41 ), yaitu: 
1. LQ memperhitungkan ekspor tidak langsung dan ekspor langsung. Misalnya 
suatu pabrik baja mungkin menjual sebagian besar outputnya kepada suatu 
pabrik mobil local yang mengekspor kendaraan-kendaraan bermotor (mobil). 
Output baja memang dijual secara local, tetapi secara tidak langsung dikaitkan 
dengan ekspor dan fakta ini akan diperlihatkan oleh cara LQ. 
2. Metode ini tidak mahal dan dapat diterapkan kepada data hipotesis untuk 
mengetahui trend. Walaupun mengandung kelemahan-kelemahan, namun 
analisis LQ dapat menghasilkan taksiran, barangkali merupakan taksirant 
yang lebih rendah mengenai kegiatan basis. 
Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) digunakan untuk melihat 
pergeseran sektor unggulan di masa yang akan datang apakah sektor basis akan tetap 
menjadi sektor basis pada waktu-waktu yang akan datang. Diantara dua metode LQ 
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dan DLQ, analisis DLQ dianggap lebih mendekati realitas, karena kelemahan LQ 
adalah bahwa criteria sektor basis bersifat statis yang hanya memberikan gambaran 
pada satu titik waktu. Artinya sektor basis tahun ini belum tentu basis terjadi sektor 
basis pada masa yang akan datang, sebaliknya sektor non basis pada saat ini mungkin 
akan menjadi sektor basis pada masa yang akan datang. Dengan demikian untuk 
mengatasi kelemahan LQ dapat diketahui perubahan sektoral di gunakan varian LQ 
yang disebut  Dynamic Location Quotient (DLQ), yaitu dengan mengintroduksi laju 
pertumbuhan dengan asumsi bahwa setiap nilai tambah sektor apapun PDRB memilki 
rata-rata laju pertumbuhan pertahun sendiri-sendiri selama kurun waktu tahun awal 
dan berjarak (Pratomo, 2010 : 55). 
F. Analisis Typologi Klassen 
Perumusan kebijakan dan program pembangunan daerah, agar lebih tepat dan 
terarah, maka perbedaan struktur dan kondisi pembaangunan ekonomi daerah perlu di 
perhatikan dengan cermat. Pengelompokkan daerah menurut struktur pertumbuhan 
dan tingkat pembangunan ini antara lain dapat dilakukan dengan menggunakan 
Matriks Typologi Klassen. Dalam hal ini, pengelompokkan daerah dilakukan dengan 
menggunakan dua indikator utama yaitu: laju pertumbuhan dan tingkat pendapatan 
perkapita. Dengan cara demikian akan terdapat empat kelompok daerah yaitu 
(Sjafrizal, 2015 : ): 
1. Daerah Maju (Developed Region) pada kuadaran I di mana laju pertumbuhan 
dan pendapatan perkapita lebih tinggi dari rata-rata. 
2. Daerah Maju Tapi Tertekan pada kuadran II di mana tingkat pendapatan 
perkapita daerah lebih tinggi dari rata-rata, tetapi laju pertumbuhan 
ekonominya lebih rendah dari rata-rata. 
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3. Daerah Berkembang pada kuadran III di mana tingkat pendapatan per kapita 
masih berada di bawah rapertumbuhan daerah  rata-rata. 
4. Daerah Tertinggal pada kuadran IV di mana baik laju pertumbuhan maupun 
pendapatan perkapita daerah berada di bawah nilai rata-rata. 
Tri Widodo dalam Sjafrizal (2015 : 202) untuk penerapan teknik analisis 
Typologi Klassaen juga dapat pula digunakan dengan menganalisi potensi sektor-
sektor ekonomi menurur masing-masing daerah. Dalam hal ini indikator yang 
digunakan sedikit berbeda yaitu, laju pertumbuhan dan kontribusi dari masing-masing 
sektor pada setiap daerah. Dengan cara demikian, akan dapat diketahui sektor-sektor 
ekonomi yang pertumbuhannya bersifat andalan, potensial, berkembang, dan 
terbelakang. Pengelompokkan tersebut akan dapat membantu para perencana untuk 
merumuskan kebijakan yang lebih tepat  untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
secara sektoral. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendapat Tri Widodo 
yaitu menganalisis potensi sektor-sektor ekonomi. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Berbagai kajian akademis dan studi empiris telah banyak dilakukan dalam 
rangka mengidentifikasi sektor-sektor unggulan sebagai sektor basis yang dapat 
menggerakkan sektor-sektor lain. Penelitian dan kajian tersebut akan menjadi rujukan 
komparasi pendekatan analisis dan bahasan dalam penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan Rizal Endi, I Wayan Suparta, dan Muhammad 
Husaini (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Sektor Unggulan Dan 
Pengembangan Wilayah Di Kota Bandar Lampung 2000-2012”. Alat analisis yang 
digunakan yaitu analisis Klassen Tipology, analisis Location Quotient (LQ) dan 
analisis Shift Share. Dari hasil penellitian diperoleh: Analisis Klassen Tipology 
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Sektor ekonomi Kota Bandar Lampung yang tergolong maju dan tumbuh pesat 
adalah (1) sektor industri pengolahan dan (2) sektor keuangan, persewaan, dan jasa 
perusahaan. Location Quotient menunjukkan bahwa,  Sektor ekonomi Kota Bandar 
Lampung yang tergolong sektor basis adalah (1) sektor industri pengolahan, (2) 
sektor listrik, gas, dan air bersih, (3) sektor bangunan, (4) sektor perdagangan, hotel, 
dan restoran, (5) sektor pengangkutan dan komunikasi, (6) sektor keuangan, 
persewaan, dan jasa. Sedangkan analisis Shift Share Sektor ekonomi Kota Bandar 
Lampung yang memiliki kemampuan bersaing (kompetitif) adalah (1) Pertanian, (2) 
Industri pengolahan, dan (3) Keuangan, real estat, dan jasa perusahaan. Sedangkan 
sektor ekonomi Kota Bandar Lampung yang tidak memiliki kemampuan bersaing 
adalah (1) Pertambangan dan penggalian, (2) Gas, listrik, dan air bersih, (3) 
Konstruksi, (4) Perdagangan, hotel, dan restoran, (5) Pengangkutan dan komunikasi, 
dan (6) Jasa-jasa.  
Henita Astuti dan Sumarlin (2014), dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Komoditas Unggulan Tanaman Pangan dan Kinerja Terhadap 
Pembangunan Pertanian di Kabupaten Lampung Barat”. Metode analisis yang 
digunakan yaitu LQ (Location Quotient), DLQ (Dynamic Location Quotient), Metode 
S-S (Shift Share). Dari hasil penelitian diperoleh (1) Komoditas unggulan subsektor 
tanaman pangan yang potensial untuk dikembangkan sebagai penggerak 
perekonomian di Kabupaten Lampung Barat yaitu tanaman ubi jalar dan kacang 
tanah. (2) Komoditas subsektor tanaman pangan di Kabupaten Lampung Barat yang 
masih dapat diharapkan untuk menjadi basis di masa yang akan datang yaitu tanaman 
ubi jalar, kacang tanah, kedelai dan kacang hijau. 
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Lahmudin (2010) melakukan penelitian tentang pergeseran struktural 
Kabupaten Sarolangun periode 2004-2008, dengan penggunakan Analisis Location 
Quotient (LQ), Indeks Spesialisasi dan Shift-Share. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa sektor pertanian merupakan sektor basis atau yang menjadi pengaruh ekonomi 
Kabupaten Sarolangun dan memiliki indeks spesialisasi terbesar, disamping itu 
pergeseran struktur ekonomi selama lima tahun terakhir masih didominasi oleh sektor 
pertanian.  
Selanjutnya Katamso (2004) dalam penelitiannya di Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat tentang Analisis Sektor Unggulan Dalam Rangka Meningkatkan 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi dengan 
menggunakan model analisis Location Quotient (LQ) untuk mengetahui sektor 
unggulan mana yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat. Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) dari penelitian tersebut 
menunjukkan : (1)Sektor yang bernilai LQ > 1 dalam periode 1999-2003 hanya 
didominasi oleh dua sektor, yaitu sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, 
hotel dan restoran. Kedua sektor tersebut merupakan 47 sektor unggulan atau sektor 
basis di Kabupaten tanjung Jabung Barat. Sektor industri pengolahan dalam kurun 
waktu 1999-2003 memiliki ratarata koefisien Location Quotient (LQ) 2,82. Kondisi 
ini menunjukkan betapa besar dan dominannya peran sektor industri pengolahan 
terhadap pembangunan ekonomi di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Begitu pula 
sektor perdagangan, hotel dan restoran selama kurun waktu 1999-2003 memiliki rata-
rata koefisien Location Quotient (LQ) 1,057. (2) Dalam periode 1999-2003, sektor 
lain seperti pertanian, pertambangan dan penggalian, listrik, gas dan air bersih, 
bangunan, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, 
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jasa-jasa memiliki koefisien Location Quotient (LQ) < 1. Hal ini berarti sektor 
tersebut belum mampu untuk mengekspor dan belum mampu memenuhi kebutuhan di 
daerah studi atau dengan kata lain bahwa sektor tersebut lebih kecil dibanding dengan 
sektor yang sama di Provinsi Jambi secara keseluruhan.  
Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, tentu 
saja tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa persamaan yang tidak dapat 
dihindari, seperti pengambilan referensi dari peneliti-peneliti sebelumnya sebagai 
bahan masukan dalam penelitian ini. Namun perlu ditegaskan bahwa periode 
penelitian dan lokasi penelitian akan berbeda dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. 
Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 
 
No. 






















Analisis Klassen Tipology 
Sektor ekonomi yang tergolong 
maju dan tumbuh pesat adalah 
sektor industri pengolahan dan 
sektor keuangan, persewaan, dan 
jasa perusahaan. LQ 
menunjukkan bahwa terdapat 
enam sektor basis. Sedangkan 
analisis S-S Sektor ekonomi 
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2012” yang memiliki kemampuan 
bersaing yaitu Pertanian, Industri 
pengolahan, dan Keuangan, real 
estat, dan  jasa perusahaan.  




Pangan dan Kinerja 
Terhadap 
Pembangunan 












Komoditas unggulan subsektor 
tanaman pangan yang potensial 
untuk dikembangkan sebagai 
penggerak perekonomian di 
Kabupaten Lampung Barat yaitu 
tanaman ubi jalar dan kacang 
tanah. Sedangkan  komoditas 
sub sektor tanaman pangan di 
Kabupaten Lampung Barat yang 
masih dapat diharapkan untuk 
menjadi basis di masa yang akan 
datang yaitu tanaman ubi jalar, 
kacang tanah, kedelai dan 
kacang hijau 










Sektor pertanian merupakan 
sektor basis atau yang menjadi 
pengaruh ekonomi Kabupaten 
Sarolangun dan memiliki indeks 
spesialisasi terbesar, disamping 
itu pergeseran struktur ekonomi 
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dan Shift-       
Share. 
selama lima tahun terakhir masih 
didominasi oleh sektor 
pertanian. 






Jabung Barat  Provinsi 




Sektor yang bernilai LQ > 1 
dalam periode 1999-2003 yaitu 
sektor industri pengolahan dan 
sektor perdagangan, hotel dan 
restoran. Kedua sektor tersebut 
merupakan 47 sektor unggulan 
atau sektor basis di Kabupaten 
tanjung Jabung Barat.  
H. Kerangka Pikir 
Setiap daerah memiliki potensi ekonomi masing-masing yang dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian daerahnya. Pembentukan struktur 
perekonomian untuk mencapai peningkatan pertumbuhan  di suatu daerah didukung 
oleh banyak sektor. Namun demikian, dari beberapa sektor itu terdapat sektor yang 
menjadi andalan dalam pembentukan struktur perekonomian daerah. Sektor ini 
disebut sektor basis. Kontribusi suatu sektor atau sub sektor ekonomi basis dalam  
perekonomian daerah (terutama pada kegiatan ekspor) akan terlihat dalam komposisis 
PDRB daerah tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan suatu analisis terkait potensi 
ekonomi wilayah khususnya daerah penelitian di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan (Pangkep), di antaranya menggunakan metode analisis Location Quotien 
(LQ) dan Dynamic Location Quotient (DLQ). 
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Keberhasilan pengembangan sektor basis dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dengan indikasi distribusi PDRB yang dihasilkan. Dengan demikian sektor 
basis merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan ekonomi suatu 
daerah meskipun sektor non basis tidak boleh luput dari perhatian, karena ada potensi 
pula untuk menyerap tenaga kerja pada masa yang akan datang. 
Kemudian untuk kinerja pembangunan daerah, juga sangat ditentukan oleh 
kebijakan pembangunan daerah dalam percepatan pembangunan ekonomi yang 
berbasis pada keunggulan daerah, disamping itu pertumbuhan ekonomi tersebut dapat 
bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakata secara merata. Oleh karena pembangunan 
daerah dilaksanakan berdasarkan visi dan misi yang tertuang dalam dokumen 
perencanaan daerah, maka kebijakan pembangunan daerah  akan tergambar dari 
program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masing lembaga teknis daerah, 
termasuk program dan kegiatan yang mendorong  pertumbuhan sektor basis daerah. 
Oleh karena itu, analisis terhadap sektor ekonomi yang menjadi basis bagi 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) 
diperlukan dalam rangka untuk menentukan kebijakan pembangunan daerah. 
Tujuannya adalah untuk mengembangkan perekonomian yang berbasis pada 
keunggulan daerah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep).  
Dalam penelitian ini, untuk melihat apakah suatu sektor ekonomi menjadi 
sektor basis atau non basis dilakukan melalui analisis Location Quotient (LQ) dan 
nalisis Dynamic Location Quotient (DLQ). Sementara untuk mengetahui posisi laju 
sektor ekonomi menggunakan analisis Typologi Klassen. Dengan demikian kerangka 






























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu dengan pendekatan 
kuantitatif deskriptif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif deskriptif lebih 
berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran 
kuantitatif yang akurat. Data yang akan dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan dan kemudian dianalisis. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(Pangkep). Pengambilan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja yaitu 
mempertimbangkan alasan yang diketahui dari sifat daerah/lokasi tersebut sesuai 
tujuan penelitian. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder berupa 
rangkaian masa selama lima tahun terakhir tahun 2011-2015. Data sekunder 
adalah data-data pendukung yang di peroleh dari jurnal, buku-buku, majalah serta 
data yang diterbitkan oleh lembaga yang kompeten berupa data PDRB atas dasar 
harga konstan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan serta data PDRB atas dasar 
harga konstan Provinsi Sulawesi Selatan  selama lima tahun dari tahun 2011-2015 




2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan berasal dari kantor atau instansi yang 
terkait dengan tujuan peneliti yaitu, Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan 
dan BPS Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep), dan sumber lain 
berupa studi kepustakaan. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data 
atau informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya dengan penelitian 
dengan jalan melihat kembali laporan-laporan tertulis, baik berupa angka maupun 
keterangan (tulisan atau papan, tempat kertas dan orang) (Suharsimi 1998 : 131). 
 
D. Metode Analisis  
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Perhitungan nilai LQ suatu sektor ekonomi diperoleh dari hasil 
perbandingan rasio PDRB sektor I Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
(Pangkep) terhadap total PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) 
dengan rasio PDRB sektor i Provinsi Sulawesi Selatan terhadap total PDRB 
Sulawesi Selatan. Untuk menghitung LQ digunakan rumus sebagai berikut: 
          
        
 .................................. (1) 
Keterangan : 
LQ = Nilai Location Quotient 
yi   = PDRB sektor ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  
yj   = PDRB total sektor ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Yi  = PDRB sektor ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan 
Yj  = PDRB total sektor ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan 
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Kriteria untuk menganalisa nilai LQ adalah: 
a. LQ>1, berarti sektor/sub sektor di daerah tersebut merupakan sektor 
basis. 
b. LQ<1, berarti sektor/sub sektor di daerah tersebut merupakan sektor 
non basis. 
c. LQ=1, berarti yang dimiliki daerah tersebut . 
Dengan demikian semakin tinggi nilai LQ dari suatu sektor, maka semakin 
tinggi pula keunggulan bagi daerah itu untuk mengembangkan sektor tersebut 
lebih lanjut. 
Data yang digunakan dalam analisis LQ ini adalah PDRB Kabupaten  
Pangkajene dan Kepulauan serta PDRB Provinsi Sulawesi Selatan menurut 
lapangan usaha atas dasar harga konstan 2010. 
2. Analisis Typologi Klassen  
Analisis Typologi Klassen merupakan salah satu alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui klasifikasi sektor perekonomian wilayah dalam 
penelitian ini khususnya Kabupaten  Pangkajene dan Kepulauan. Analisis 
Tipologi Klassen digunakan dengan tujuan mengidentifikasi posisi sektor-sektor 
ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan memperhatikan sektor-
sektor ekonomi Provinsi Suawesi Selatan sebagai daerah referensi. berdasarkan 
dua indikator yaitu laju pertumbuhan dan kontribusi masing-maing sektor. Berikut 
rumusnya:  
rj = [(Vjt – Vjo)/Vjo] x100%...................(1) 
rn = [(Vnt – Vno)/Vno] x 100%...............(2) 
yj = Vj/Yj…………………………………(3) 





rj =  laju pertumbuhan PDRB sektor/sub sektor Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan 
rn = laju pertumbuhan PDRB sektor/sub sektor terhadap Provinsi 
Sulawesi Selatan 
yj =  kontribusi PDRB sektor/sub sektor terhadap total PDRB 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  
yn =  kontribusi sektor/sub sektor terhadap total PDRB Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Vjo = PDRB sektor/sub Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada 
tahun awal  
Vjt = PDRB sektor/sub sektor Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
pada tahun akhir 
Vno= PDRB sektor/sub sektor Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun awal 
Vnt = PDRB sektor/sub sektor Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 
akhir 
Vj = PDRB sektor Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Vn = PDRB sektor Provinsi Sulawesi Selatan 
Yj = PDRB total Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Yn = PDRB total Provinsi Sulawesi Selatan 
Analisis Tipologi Klassen di bagi menjadi empat klasifikasi, yaitu sebagai 
berikut (Jehanu, dkk dalam Sjafrizal, 2015b : 31-32)  
a. Kuadran I:  Sektor ekonomi maju dan tumbuh pesat (developed sector) 
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju pertumbuhan sektor trsebut 
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dalam PDRB daerah yang menjai referensi (s) dan memilki nilai kontribusi 
sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih besar dibandingkan kontribusi sektor 
tersebut terhadap PDRB daeraf yang menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini 
dilambangkan dengan si > s dan ski > sk. 
b. Kuadran II: sektor ekonomi maju tapi tertekan (stagnant sector) 
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) yang lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan sektor tersebut 
dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), tetapi memiki nilai kontribusi 
sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih besar dibandingkan kontribusi sektor 
daerah yang menjadi referensi (sk). Klasifikasi ini dilambangkan dengan si < 
s dan ski >sk. 
c. Kuadran III: Sektor ekonomi potensial atau masih dapat berkembang 
(developing sector)  
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) yang lebih besar dibandingkan laju pertumbuhan sektor tersebut 
dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), tetapi memilki nilai 
kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih kecil dibandingkan 
kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi referensi (sk). 
Klasifikasi ini dilambangkan ddengan si > s dan aki < sk. 
d. Kuadran IV: Sektor ekonomi relatif tertinggal (underdeveloped sector) 
Kuadran ini merupakan kuadran yang laju pertumbuhan sektor tertentu dalam 
PDRB (si) yang lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan sektor tersebut 
dalam PDRB daerah yang menjadi referensi (s), dan sekaligus memilki nilai 
kontribusi sektor terhadap PDRB (ski) yang lebih kecil dibandingkan 
kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB daerah yang menjadi referensi (sk). 




Tabel III.1. Matriks Tipologi Klassen 
 
               Rerata Laju       
p               Pertumbuhan 
 
Kontribusi                              
  
Kontribusi Sektoral di 
Atas Rata-rata 
si  > s 
Kontribusi Sektor di 
Bawah Rata-rata 
si < s 
Pertumbuhan Ekonomi 
Di Atas Rata-rata 
ski > sk 
Kuadran I 
Sektor Ekonomi Maju 
dan Tumbuh dengan 
Pesat (I) 
Kuadran II 
Sektor Maju Tapi 
Tertekan (II) 
Pertumbuhan Ekonomi 
Di Bawah Rata-rata 





Sektor Ekonomi  Relatif 
Tertinggal (IV) 
3. Analisis Dynamic Location Quotient (DLQ) 
Dynamic Locationa Quotient (DLQ) adalah modifikasi dari LQ dengan 
mengakomodasi faktor laju pertumbuhan keluaran sektor ekonomi dari waktu ke 
waktu. Secara matematis rumus DLQ dapat dituliskan sebagai berikut: (Nugroho, 
2010 : 67-72) 
                          





Keterangan :  
DLQ = Indeks Dynamic Location Quotient sektor Kabupaten  
gij = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor i Kabupaten   
gj = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB seluruh sektor Kabupaten  
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Gi = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB sektor Provinsi  
G = Rata-rata laju pertumbuhan PDRB seluruh sektor Provinsi  
t = Tahun proyeksi (5 tahun ke depan) 
Kriteria untuk menganalisa nilai DLQ adalah :  
a. DLQ ≥ 1 ; sektor i masih dapat diharapkan untuk menjadi basis di 
masa yang akan datang 
b. DLQ ≤ 1 ; sektor i tidak dapat diharapkan untuk menjadi basis di masa 
yang akan datang 
E. Definisi Operasional 
1. Sektor basis adalah sektor penunjang suatu daerah tertentu atau kegiatan 
menjual barang dan jasa ke luar wilayah baik ke wilayah lain dalam negara 
tersebut maupun ke negara lain. 
2. Sektor non basis adalah sektor-sektor yang menjadikan barang-barang 
yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat tinggal di dalam batas 
perekonmian masyarakat bersangkutan. Sektor-sektor yang tidak 
mengekspor barang-barang, ruang lingkup mereka dan daerah pasar 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  
1. Kondisi Geografis 
Secara geografis wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di 
antara 4°40’ Lintang Selatan sampai dengan 8°00’ Lintang Selatan dan di antara 110° 
Bujur Timur sampai dengan 119°48’67° Bujur Timur. Kabupaten yang memiliki 
landscape tiga dimensi ini mempunyai luas wilayah 1.112,29 Km
2 
atau 111.229 Ha 
dan berjarak 51 Km
2
 serta mempunyai ketinggian tempat rata-rata 8 meter di atas 
permukaan laut. Wilayah kabupaten ini beriklim Tropis Basah (Type B) dengan 
musim kemarau. Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki batas-batas 
administrasi yaitu; Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru; Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros; Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Bone dan Kabupaten Maros; Sebelah Barat berbatasan dengan Selat 
Makassar.  
Secara administrasi, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dibagi menjadi 13 
(tiga belas) Kecamatan, 9 (sembilan) kecamatn terletak di daratan dan 4 (empat) 
kecamatan terletak di kepulauan, 65 (enam puluh lima) desa dan 38 (tiga puluh 
delapan) kelurahan. Jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 1374 naik dibandingkan 
terhadap tahun 2014 dan Rukun Warga (RW) sebanyak 527. Kabupaten Pangkajene 
terletak di pesisir pantai barat Sulawesi Selatan yang terdiri dari daratan rendah dan 
pegunungan. Dataran rendah seluas 73.721 Ha, membentang dari garis pantai barat ke 
timur terdiri dari persawahan, tambak, rawa-rawa, dan empang. Sedang daerah 
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pegunungan dengan ketinggian 100-1000 meter diatas permukaan laut terletak 
sebelah timur batu cadas. 
2. Keadaan Penduduk  
Penduduk merupakan komponen yang sangat penting dalam pembangunan. 
Terutama jika jumlah penduduk yang besar, itu mempunyai tingkat produktivitas 
yang tinggi dari penduduk rendah, maka jumlah penduduk yang banyak akan menjadi 
beban bagi masyarakat.  Dengan demikian kesejahteraan penduduk merupakan 
sasaran utama dari pembangunan. Berikut tabel IV.1 menunjukkan jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin pada setiap kecamatan di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan tahun 2014 sampai 2015. 
Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2014-2015 
No. Kecamatan 





Pria Wanita Pria Wanita 
1 Liukang Tangaya 10.029 10.514 20.543 10.276 21.042 31.318 
2 Liukang Kalmas 6.571 6.864 13.435 6.607 6.895 13.502 
3 Lk Tupabibiring 9.217 9.453 18.67 9.282 9.515 18.797 
4 Lk Tup Utara 5.578 5.982 11.56 5.573 5.969 11.542 
5 Pangkajene 21.34 22.679 44.019 21.537 22.871 44.408 
6 Minasatene 16.875 18.064 34.939 17.046 18.236 35.282 
7 Balocci 7.809 8.13 15.939 7.834 8.153 15.987 
8 Tondong Tallasa 4.335 4.558 8.893 4.335 4.555 8.89 
9 Bungoro 20.572 21.301 41.873 20.876 21.599 42.475 
10 Labakkang 21.359 24.101 45.46 21.475 24.208 45.683 
11 Ma’rang 14.62 15.927 30.547 14.648 15.931 30.579 
12 Segeri 9.478 10.457 19.935 10.039 11.037 21.076 
13 mandalle 6.825 7.655 14.48 6.76 7.574 14.334 
  Pangkep 154608 165685 320293 156288 177585 333873 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
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Berdasarkan tabel IV.1 menunjukkan bahwa, penduduk Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan berdasarkan proyeksi penduduk pada tahun 2014 jumlah 
penduduk Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebanyak 320.293 jiwa yang terdiri 
dari 154.608 jiwa penduduk laki-laki dan 165.685 penduduk perempuan dengan besar 
sex rasio 93,31 yang menunjukkan besarnya jumlah penduduk perempuan daripada 
laki-laki. Sementara pada tahun 2015 jumlah penduduk sebanyak 333.873 jiwa hal ini 
menunjukkan pertumbuhan penduduk di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
sebanyak 13.580 jiwa atau 4,07% yang terdiri dari 156.288 jiwa penduduk laki-laki, 
dan 177.585 jiwa penduduk perempuan dengan angka rasio jenis kelamin penduduk 
laki-laki terhadap perempuan 88,00.  
3. Pertumbuhan PDRB  
Dalam mengukur perekonomian suatu daerah yang sering menjadi indikator 
adalah Produk Domestik Regional Bruto daerah yang bersangkutan. Produk 
Domestik Regional Bruto juga digunakan untuk mengukur kinerja daerah dalam 
melaksanakan pembangunan.  Dalam konteks yang lebih jauh akan memperhatikan 
bagaimana suatu perekonomian mengalokasikan sumber-sumber ekonomi diberbagai 
sektor. Pertumbuhan PDRB di Kabupaten Pangkajene dan Kepulan selama tahun 
2011 sampai 2015 mengalami peningkatan walaupun perkembangannya belum 
optimal. 
Berdasarkan diagram IV.1, dapat dilihat bahwa PDRB atas dasar harga 
konstan 2010 Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2011-2015 mengalami 
peningkatan secara umum. Dari diagram tersebut, diketahui bahwa secara umum 
setiap sektoral mengalami peningkatan sumbangan terhadap pembentukan PDRB 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 total 
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PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar 9.503.814,47 juta rupiah 
mengalami peningkatan tahun 2012 sebesar 8,53% atau 10.288.642,27 juta rupiah, 
selanjutnya tahun 2013 juga mengalami peningkatan 11.248.478,74 juta rupiah 
demikian ditahun berikutnya yaitu tahun 2014 sebesar 12.420.255,95 juta rupiah dan 
tahun 2015 merupakan pencapaian tertinggi selama kurun waktu lima tahun sebesar 
13.411.013,49 juta rupiah. Semakin besar sumbangan suatu sektor ekonomi dalam 
pembentukan PDRB, maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam 
perekonomian suatu daerah. 
Diagram IV.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha 
Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Pangkajene dan 








Sumber : BPS Kabupaten Pangkep, 2015 
Berdasarkan diagram IV.1, dapat dilihat bahwa PDRB atas dasar harga 
konstan 2010 Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2011-2015 mengalami 
peningkatan secara umum. Dari diagram tersebut, diketahui bahwa secara umum 
setiap sektoral mengalami peningkatan sumbangan terhadap pembentukan PDRB 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 total 













mengalami peningkatan tahun 2012 sebesar 8,53% atau 10.288.642,27 juta rupiah, 
selanjutnya tahun 2013 juga mengalami peningkatan 11.248.478,74 juta rupiah 
demikian ditahun berikutnya yaitu tahun 2014 sebesar 12.420.255,95 juta rupiah dan 
tahun 2015 merupakan pencapaian tertinggi selama kurun waktu lima tahun sebesar 
13.411.013,49 juta rupiah. Semakin besar sumbangan suatu sektor ekonomi dalam 
pembentukan PDRB, maka semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam 
perekonomian suatu daerah.  
Tabel IV.2 Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menurut Lapangan Usaha  Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2011-2015 (persentase) 
No. Lapangan Usaha 
Tahun Rata-




7.87 1.69 4.05 10.55 6.85 6.2 
2 Pertambangan dan Penggalian 9.91 5.41 2.46 8.03 7.98 6.76 
3 Industri Pengolahan 11.16 9.61 13 13.01 8.8 11.12 
4 Listrik dan Gas 6.19 16.55 7.8 13.49 -6.01 7.6 
5 Pengadaan Air 8.63 5.55 5.95 0.37 0.34 4.17 
6 Konstruksi 9.58 6.51 8 2.59 8.32 7 
7 Perdagangan 7.06 12.88 11.2 7.3 7.79 9.24 
8 Transportasi dan pergudangan 12.52 9.9 6.33 11.52 22.59 12.57 
9 Akomodasi 5.46 11.25 7.43 6.71 6.37 7.44 
10 Informasi 7.27 22.75 15.1 0.22 10.68 11.19 
11 Js. Keuangan 11.43 12.11 11.1 4.61 77.42 23.33 
12 Real Estate 5.97 10.72 9.35 12.4 7.39 9.17 
13 Js. Perusahaan 3.1 9.49 7.72 3.43 5.61 5.87 
14 Adm. Pemerintah 5.62 3.83 1.35 2.61 5.34 3.75 
15 Js. Pendidikan 13.78 21.4 4.45 2.2 8.22 10.01 
16 Js. Kesehatan 6.38 22 8.2 8.99 9.66 11.05 
17 Js. Lainnya 20.1 19.21 1.92 2.93 9.33 10.7 
  PDRB 9.84 8.26 9.33 10.42 7.98 9.17 
Sumber : data diolah, 2017 
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Selanjutnya laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di  tahun 2015 
mengalami perlambatan pertumbuhan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2015 sebesar 
7,98%, menurun sekitar 2,44% dari tahun sebelumnya dengan laju pertumbuhan 
ekonomi sebesar 10,42%.  Ini disebabkan karena beberapa sektor ekonomi yang  
mengalami perlambatam bahkan mencapai minus seperti sektor Listrik dan Gas pada 
tahun 2014 sebesar 13,49% turun menjadi -6,01%. Namun beberapa sektor tetap 
mengalami percepatan. Laju pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dalam laju 
pertumbuhan atas dasar harga konstan tahun 2011-2015 dapat dilihat dalam Tabel 
IV.2. 
4. Struktur Ekonomi 
Struktur ekonomi secara kuantitatif digambarkan dengan menghitung 
persentase peranan nilai tambah bruto dari masing-masing sektor terhadap total 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Perubahan struktur perekonomian 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat diketahui dengan melihat besarnya 
sumbangan masing-masing sektor dalam membentuk PDRB.  
Struktur lapangan usaha sebagian masyarakat Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan Mengalami pergeseran dari lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan 
perikanan ke lapangan usaha ekonomi lainnya yang terlihat dari besarnya masing-
masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan.   
Peran dari masing-masing sektor dapat dilihat dari tabel IV.2. Dari tahun 
2011-2015 rata-rata kontribusi lima terbesar  lapangan usaha pada pembentukan 
PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dihasilkan  oleh lapanga usaha Industri 
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Pengolahan sebesar 53,76%, disusul lapangan usaha disektor Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan sebesar 15,27%, lapangan Pertambangan dan Penggalian sebesar 
9,20% kemudian Perdagangan Besar dan Eceran; Reparesi Mobil dan Sepeda Motor 
sebesar 4,65% serta penyumbang kelima terbesar adalah lapangan usaha Konstruksi 
sebesar 4,13%, sementara lapangan usaha lainnya memberikan sumbangan di bawah 
4% terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada tahun 
2015. 
Diagram  IV.2 Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 











 Sumber : BPS Kabupaten  Pangkep, 2015 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Untuk menjawab rumusan masalah tentang penentuan sektor basis di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, maka analisis yang digunakan adalah 
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spesialisasi sektor basis atau unggulan (leading sector) di suatu daerah. Data yang 
digunakan adalah data PDRB (Syarif, 2013 : 33).  
Analisis LQ dilakukan dengan membandingkan nilai sektor lapangan usaha 
PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun tertentu dengan nilai sektor 
lapangan usaha PDRB Provinsi Sulawesi Selatan yang sama untuk lima tahun 
pengamatan dapat diketahui sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi sektor basis. 
Pengamatan dilakukan selama tahun dari 2011 sampai tahun 2015. 
Dalam analisis LQ terdapat tiga kriteria yaitu, nilai LQ > 1 maka sektor 
tersebut dikategorikan sektor basis, artinya tingkat spesialisasi kabupaten/kota lebih 
tinggi dari tingkat provinsi. Produksi komoditas yang bersangkutan sudah melebihi 
kebutuhan konsumsi di daerah dimana komoditas tersebut dihasilkan dan 
kelebihannya dapat dijual keluar daerah (ekspor). Sebaliknya apabila LQ < 1 maka 
sektor tersebut dikategorikan sektor non basis, artinya tingkat spesialisasi 
kabupaten/kota lebih rendah dari tingkat provinsi. Sedangkan jika LQ = 1 hal ini 
menunjukkan tingkat spesialisasi kabupaten/kota sama dengan di tingkat provinsi. 
Produksi komoditas yang bersangkutan hanya cukup untuk kebutuhan daerah 
setempat. Produksi komoditas tersebut belum mencukupi kebutuhan konsumsi di 
daerah yang bersangkutan dan pemenuhannya didatangkan dari daerah lain. 
Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) terhadap tujuh belas sektor 
perekonomian di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  atas dasar harga konstan 
tahun 2011-2015, dapat dilihat bahwa tiga dari tujuh belas sektor di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan merupakan sektor basis, hal itu dutunjukkan dengan hasil 
LQ masing-masing sektor dimana ketiga sektor tersebut memiliki nilai LQ diatas 
satu.  Untuk melihat hasil perhitungan LQ Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
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tahun 2011-2015 kita dapat melihat pada Tabel IV.3. Sektor perekonomian di 
Kabupaten Pangkajene yang tergolong sektor basis adalah sektor Pertambangan dan 
Penggalian, sektor Industri Pengolahan, dan sektor Transportasi dan Pergudangan. 
Ketiga sektor tersebut memiliki nilai LQ > 1 yang berarti bahwa tingkat spesisalisasi 
sektor perekonomian tersebut dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan wilayahnya dan 
mampu mengekspor keluar wilayah. 
Tabel IV.3 Hasil Perhitungan Indeks LQ Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Tahun 2011- 2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
Rata’’ 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian,Kehutanan,dan Perikanan 0.71 0.65 0.61 0.56 0.3 0.57 (nb) 
2 Pertambangan dan Penggalian 1.42 1.46 1.41 1.37 1.39 1.41 (b) 
3 Industri Pengolahan 3.59 3.72 3.84 3.97 4.1 3.84 (b) 
4 Listrik dan Gas 0.78 0.04 0.8 0.74 0.8 0.63 (nb) 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 
0.31 0.32 0.33 0.32 0.32 0.32 (nb) 
6 Konstruksi 0.42 0.42 0.41 0.4 0.4 0.41 (nb) 
7 Perdagangan 0.39 0.4 0.32 0.42 0.42 0.39 (nb) 
8 Transportasi dan pergudangan 1.07 1.18 1.23 1.32 1.13 1.19 (b) 
9 Akomodasi 0.32 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 (nb) 
10 Informasi 0.29 0.3 0.3 0.28 0.3 0.29  (nb) 
11 Js. Keuangan 0.27 0.27 0.28 0.27 0.28 0.27 (nb) 
12 Real Estate 0.42 0.44 0.44 0.45 0.46 0.44 (nb) 
13 Js. Perusahaan 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 (nb) 
14 Adm. Pemerintah 0.76 0.79 0.78 0.77 0.77 0.77 (nb) 
15 Js. Pendidikan 0.29 0.34 0.32 0.32 0.32 0.32 (nb) 
16 Js. Kesehatan 0.56 0.64 0.64 0.63 0.64 0.62 (nb) 
17 Js. Lainnya 0.02 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 (nb) 
Sumber : Data diolah, 2017 
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Sementara sektor  yang tergolong sektor non basis  atau LQ < 1 adalah empat 
belas sektor yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, sektor Listrik dan Gas, 
sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, sektor 
Konstruksi, sektor Akomodasi, sektor Jasa Keuangan, sektor Real Estate, sektor Jasa 
Perusahaan, sektor Adm Pemerintah, sektor Jasa Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan 
dan sektor Jasa lainnya. Keempat belas sektor tersebut memilki nilai rata-rata LQ < 1 
yang artinya bahwa tingkat spesialisasi sektor-sektor perekonomian tersebut di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan lebih kecil dari sektor yang sama pada 
perekonomian tingkat Provinsi Sulawesi Selatan sehingga hanya mampu memenuhi 
kebutuhan wilayahnya dan belum mampu mengekspor produksinya.  
Ke empat belas sektor ekonomi yang memilki nilai LQ < 1 diatas memberi 
isyarat kepada pemerintah daerah untuk mengevaluasi kebijakan, program dan 
kegiatan pembangunan yang telah terlaksana serta menetapkan arah kebijakan  yang 
tepat untuk mendorong ke empat belas sektor tersebut untuk bbisa menjadi sektor 
dimasa mendatang. Harapan untuk pemerintah daerah agar lebih serius 
memperhatikan sektor tersebut melalui ekselerasi berbagai program dan kegiatan 
yang tepat serta penganggaran pembangunan yang memadai.  
Logika dasar LQ adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah karena sektor 
basis menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun diluar 
daerah yang bersangkutan, maka penjualan keluar daerah akan menghasilkan 
pendapatan bagi daerah tersebut. Selanjutnya, adanya arus pendapatan dari luar 
daerah ini menyebabkan terjadinya kenaikan konsumsi (consumtion, C) dan investasi 
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LQ Sektor Pertambangan dan Penggalian 
PDRB 
dan menciptakan kesempatan kerja baru. Secara lengkap dijelaskan hasil analisis LQ 
untuk masing-masing sektor sejak tahun 2011-2015. 
a. Sektor Basis 
1) Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Distribusi pembentuk PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dari 
kategori sektor Pertambangan dan Penggalian hanya didominasi oleh subsektor  
Pertambangan dan Penggalian lainnya yang telah memberi kontribusi pada 
Pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dalam lima tahun 
terakhir telah memberikan kontribusi rata-rata 11,40%. Sementara subsektor  lainnya 
seperti Minyak dan Gas Bumi belum sama sekali memberikan kontribusi pada 
pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Berikut hasil analisis LQ 
dari sektor Pertambangan dan Penggalian. 







Sumber : data diolah, 2017 
Hasil analisis pada gambar IV.1 menunjukkan bahwa nilai LQ pada tahun 
2011-2015 pada sektor Pertambangan dan Penggalian tergolong sektor basis atau 
LQ>1, walaupun relatif berfluktuatif.  Pada gambar IV.1 LQ tahun 2011 sebesar 1,42 
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LQ Sektor Industri dan Pengolahan 
PDRB 
LQ yang terendah di tahun 2014 sebesar 1,47 namun kembali meningkat di tahun 
2015 sebesar 1,39 secara rata-rata yaitu tahun 2011-2015 sebesar 1,41.  
  Hal ini menunjukkan bahwa sektor Pertambangan dan Penggalian merupakan 
sektor basis khususnya pada subsektor Pertambangan dan Penggalian lainnya yang 
artinya sektor ini mampu memenuhi kebutuhan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan bahkan memungkinkan pada sektor ini untuk melakukan ekspor. Keadaan 
ini disebabkan daerah Kabupaten Pangkajen dan Kepulauan yang memiliki hamparan 
bukit karts yang sangat luas, bukit karts ini membentang di sisi sebelah timur dari 
ujung selatan sampai dengan utara. Jenis tambang batu kapur, marmer, silica, tanah, 
dan pasir serta mineral lain yang bisa dimanfaatkan untuk industri semen. Keunikan 
topografi ini menyimpan potensi yang sangat besar bagi sektor pertambangan 
sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan. 
2) Sektor Industri dan Pengolahan 
Sektor Industri dan Pengolahan merupakan sektor yang menempati urutan 
petama dalam struktur ekonomi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang 
memberikan kontribusi cukup tinggi dengan rata-rata kontribusi di tahun 2011-2015 
sebesar 51,08%.  







Sumber : data diolah, 2017 
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Analisis LQ selama lima tahun terakhir yakni 2011-2015 diatas, terlihat jelas 
bahwa sektor Industri dan Pengolahan mengalami trend peningkatan yang konsisten 
dari tahun ke tahun. Sektor ini memiliki nilai rata-rata di atas angka satu yaitu sebesar 
3,84 yang berarti bahwa sektor ini termasuk ke dalam sektor basis. Artinya sektor 
tersebut mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dan diluar pulau tersebut atau ekspor. 
Jika kita telusuri menurut subsektor yang membentuk sektor Industri dan 
Pengolahan adalah Industri barang Galian bukan Logam dengan kontribusi sebesar 
51,12% dapt dilihat pada Lampiran 5 dengan peningkatan peran yang konsisten 
selama lima tahun. Tinggnya kontribusi subsector Industri Barang Galian Bukan 
Logam terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kapulauan sangat 
dipengaruhi oleh keberadan Industri PT. Semen Tonasa dan beberapa Perusahaan 
marmer. Selanjutnya kontribusi diikuti oleh subsektor Industri Makanan dan 
Minuman sebesar 1,47% tahun 2015 meskipun peranannya mengalami penurunan 
tiap tahunnya. Sementara subsektor lainya hanya memberikan kontribusi  dibawah 1 
% terhadap PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  
Besarnya kontribusi sektor Industri dan Pengolahan khususnya subsektor 
Barang Galian bukan Logam maka ini merupakan hal yang harus dikembangkan oleh 
pemerintah dalam mewujudkan pembangunan daerh. 
3) Sektor Tranportasi dan Pergudangan 
Besarnya konstribusi sektor Transportassi dan Pergudangan dalam struktur 
perekonomian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan selama lima tahun dengan rata-
rata 4,26%. Sektor ini memiliki enam sublapangan usaha, yaitu Angkutan Rel, 
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LQ Sektor Transportasi dan Pergudangan 
 
PDRB 
Angkutan Udara, serta Angkutan Pergudangan dan Jasa Peunjang Angkutan. Dari 
keenam subsetor tersebut yang paling memberikan kontribusi terbesar adalah 
Angkutan Laut sebesar 3,76% mengalami penurunan dibanding tahun 2014 dengan 
kontribusi 3,95%. Berikut perkembangan LQ sektor Transportasi dan Pergudangan. 








Sumber : data diolah, 2017  
 Berdasarkan Grafik IV.3 analisis LQ menunjukkan bahwa sektor Transportasi 
dan Pergudangan mengalami peningkatan di tahun 2011-2014 walaupun di tahun 
2015 mengalami penurunan dengan nilai rata-rata LQ di atas satu yaitu sebesar 3,84. 
Ini berarti sektor  Transportasi dan Pergudangan termasuk sektor basis dimana sektor 
tersebut mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
b. Sektor Non Basis 
1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  
Kategori lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulaun telah memberi kontribusi terhadap PDRB atas dasar harga 
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LQ Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
 
PDRB 
merupakan penyumbang terbesar terhadab lapangan usaha Pertanian yaitu tercatat 
sebesar 57,00 %.  








Sumber : data diolah, 2017 
Namun pada analisis LQ lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikan 
belum mampu menjadi sektor basis selama tahun 2011-2015. Sublapangan usaha 
Pertanian dan Kehutanan berdasarkan analisis LQ belum termasuk dalam sektor 
basis, sementara sublapangan usaha Perikanan basis. Ini disebabkan karena kedua 
sublapangan usaha yaitu Pertanian dan Kehutanan belum mampu memberikan 
konstribusi yang besar.  
Berdasarkan pada gambar IV.1 kita dapat melihat bahwa perkembangan nilai 
LQ selama lima tahun yaitu 2011-2015 pada sektor ini mengalami penurunan tiap 
tahunnya dan penurunan yang drastis terjadi di tahun 2015. Penurunan ini disebabkan 
oleh sektor budidaya tambak yang sampai saat ini pihak terkait belum menemukan 
formula dalam mengatasi kematian ikan bandeng yang masih berlangsung hingga saat 
ini. Rata-rata nilai LQ lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikana hanya 






2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 
LQ Sektor Listrik dan Gas 
 
PDRB 
Kehutanan, dan Perikanan tidak mampu memenuhi kebutuhan Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan dan mengharuskan impor dari luar daerah Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan.  
2) Sektor Listrik dan Gas 
Pada sektor Listrik dan Gas mencakup kegiatan pengadaan tenaga listrik, gas 
alam, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi es dan sejenisnya melalui 
jaringan, saluran infrastruktur pemanen. Kontribusi kategori Pengadaan Listrik dan 
Gas pada pembentukan PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan cukup kecil 
bahkan pada tahun 2015 mengalami penurunan dapat dilihat pada Lampiran lima 
0,07% di tahun 2014 menjadi 0,06% pada tahun 2015.  








Sumber : data diolah, 2017 
 Hasil dari perhitungan analisis LQ pada grafik diatas selama tahun 2011-2015 
jelas menunjukkan bahwa sektor Listrik dan Gas cenderung mengalami 
perkembangan yang berfluktuasi. Pada tahun 2011 sebesar 0,78% mengalami 
penurun drastis di tahun 2012 menjadi 0,04 kembali naik pada tahun 2013 menjadi 
0,80% kembali turun menjadi 0,74% di tahun 2014 naik kembali tahun 2015 menjadi 
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LQ Sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 
PDRB 
sektor non basis, dimana sektor ini belum mampu memenuhi kebutuhan daerah 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sehingga harus mengimpor dari daerah lain 
sebesar 0,37 atau 37% dari luar untuk memenuhi kebutuhan di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan. 
3) Sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
Pada sektor ini memiliki peran yang cukup kecil di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan pada pembentukan PDRB, sektor Pengadaan Air, Pengolahan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang selam lima tahun ini yaitu 2011-2015 dengan nilai 
rata-rata 0,04% dapat dilihat pada Lampiran lima. 









Sumber : data diolah, 2017 
 
Pada Grafik IV.6 menunjukkan bahwa perkembangan LQ pada sektor 
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang selama lima tahun 
masih di bawah satu atau LQ<1, hal ini berarti sektor tersebut belum termasuk dalam 
sektor basis.  Walaupun mengalami peningkatan pada tahun 2011-2013 hal tersebut 
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LQ Sektor Konstruksi 
PDRB 
4) Sektor Konstruksi 
Sektor ini berada pada urutan kelima dalam struktur pertumbuhan ekonomi 
Provinsi Sulawesi Selatan, hal ini terlihat pada kontribusi sektor 
Konstruksi/Bangunan terhadap Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Besarnya 
kontribusi sektor Konstruksi dapat dilihat pada angka kontribusi sektor Bangunan 
secara rata-rata sebesar 4,60% selama lima tahun yaitu 2011-2015. 








Sumber : data diolah, 2017 
 Hasil analisis LQ pada sektor Konstruksi mengalami perkembangan yang 
menurun ini terlihat pada Grafik IV.7 serta memiliki nilai rata-rata LQ di bawah 
angka satu yaitu sebesar 0,41 yang artinya sektor tersebut tergolong non basis dan 
belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Pangkajene dan Kepuluan 
sehingga sektro ini berpotensi impor. 
5) Sektor Perdagangan Besar  dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda 
Motor 
Sektor ini merupakan urutan ketiga dalam struktur perekonomian Kabupaten 
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LQ Sektor Perdagangan Besar  dan Eceran 
pembentukan angka PDRB.  Akan tetapi sektor tersebut di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan belum bisa mengalahkan peranan sektor tersebut di Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga sektor Perdagangan Besar  dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda 
Motor dengan nilai LQ rata-rata 0,39 masuk dalam kategori sektor non basis LQ<1. 
Berikut perkembangan LQ sektor Perdagangan Besar  dan Eceran, Reparasi Mobil, 
dan Sepeda Motor. 








Sumber : data diiolah, 2017 
6) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Subkategori ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi jangka pendek 
seperti hotel berbintang maupun tidak berbintang, serta tempat tinggal lainnya. 
Termasuk pula kegiatan penyediaan makanan dan minuman serta penyediaan fasilitas 
lainnya. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum berkontribusi terhadap 
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LQ Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
PDRB 
Berdasarkan grafik dibawah analisis LQ selama lima tahun terakhir (2011-
2015), mengalami perkembangan yang cukup stabil tetapi sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum  menunjukkan nilai LQ-nya dibawah rata-rata (LQ<1) 
yaitu 0,33. Nilai LQ yang kurang dari satu berarti sektor Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut 
sehingga berpotensi melakukan impor keluar daerah. 







Sumber : data diolah, 2017 
7) Sektor Informasi dan Komunikasi 
Kategori sektor Informasi dan Komunikasi memilki peran sebagai penunjang 
aktivitas di setiap bidang ekonomi. Dalam era globalisasi, peranan kategori ini sangat 
vital dan menjadi indicator kemajuan suatu bangsa, terutama jasa telekomunikasi. 
Peranan kategori ini dalam perekonomian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
selama tahun 2011-2015 dengan nilai rata-rata sebesar 1,68%. Pada Grafik IV.10 
dapat dilihat perkembangan LQ sektor Informasi dan Komunikasi selama lima tahun. 
Berdasarkan Grafik IV.10 selama tahun 2011-2015, terlihat jelas bahwa sektor 
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LQ Sektor Keuangan dan Asuransi 
PDRB 
bawah satu. Sektor Informasi dan Komunikasi menunjukkan nilai rata-rata LQ 
sebesar 0,29 yang berarti peranan sektor ini di daerah Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dari pada peranan sektor yang sama secara nasional atau tergolong dalam 
kategori non basis. 








Sumber : data diolah, 2017 
8) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 







Sumber : data diolah, 2017 
 Grafik IV.11 diatas menjelaskan perkembangan LQ sektor Keuangan dan 
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LQ Sektor Real Estate 
PDRB 
Asuransi menunjukkan perkembangan yang berfluktuatif di tahun 2013  
menunjukkan peningkatan, namun tahun 2014 mengalami penurunan dan kembali 
naik pada tahun 2015 dengan nilai angkanya dibawah satu yaitu sebesar 0,27. Dengan 
kata lain sektor ini belum mampu memenuhi kebutuhan Masyarakat Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan dan masih dibutuhkan 78% impor agar memenuhi 
kebutuhan daerah tersebut. 
Kontribusi sektor ini terhadap angka pembentuk PDRB di Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan masih cukup kecil, hal ini dapat dilihat pada kntribusi 
sektor Jasa Keuangan dan Asuransi selama lima tahun (2012-2015) dengan nilai rata-
rata sebesar 0.89. Subsektor Jasa Perantara Keuangan menjadi penyumbang 
mayoritas pada kategori sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. Selama lima tahun 
2011-2015, kontribusinya sebesar 80% terhadap PDRB kategori sektor Jasa dan 
Keuangan. 
9) Sektor Real Estate 







Sumber : data diolah, 2017 
 Berdasarkan analisis LQ selama lima tahun (2011-2015), sektor Real Estate 
menunjukkan nilai LQ yang terus meningkat walaupun pada tahun 2013 tetap sama 
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dengan tahun 2012, namun di tahun 2014 sampai dengan 2015 terjadi peningkatan. 
Peningkatan pada sektor ini belum mampu mengasilkan LQ diatas satu, nilai rata-rata 
sektor Real Esatate sebesar 0,46. Artinya sektor tersebut masih tergolong dalam 
sektor nonbasis sehingga memungkinkan sektor inimelakukan impor dari daerah luar. 
Sektor ini meliputi kegiatan persewaan, agen atau perantara dalam penjualan 
atau pembelian real estate serta penyediaan jasa real estate lainnya bisa dilakukana 
atas milik sendiri atau milik orang lain atas dasar balas jasa kontrak. Sektor Real 
Estate adalah property berupa tanah dan bangunan. Sektor ini memberikan 
sumbangan terhadap total PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  selama lima 
tahun (2011-2015) dengan nilai rata-rata 3,44%. 
10) Sektor Jasa Perusahaan 
Kontribusi yang di berikan sektor Jasa Perusahaan terhadap perekonomian 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan relatif kecil atau sangat kurang dan menempati 
urutan ketujuhbelas dalam struktur perekonomian Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. Dalam kurun waktu lima tahun (2011-2015) kontribusi yang diberikan 
sektor ini terhadap perekonomian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan hanya 
sebesar 0,01%. 
Hasil dari perhitungan LQ selama lima tahun (2011-2015) pada sektor Jasa 
Perusahaan menunjukkan perkembangan yang sangat konsisten namun masih kurang 
dari satu bahkan merupakan sektor yang memiliki nilai LQ yang terendah dari 17 
sektor PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Nilai rata-rata LQ pada sektor 
ini sebesar 0.01. Artinya sektor Jasa Perusahaan belum mampu memenuhi kebutuhan 
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2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 
LQ Sektor Jasa Perusahaan 
PDRB 
tersebut untuk melakukan impor sebesar 0,99 atau 99%, agar mampu memenuhi 
kebutuhan daerahnya.  
Di bawah ini adalah tabel yang menujukkan  perkembangan analisis LQ pada 
sektor Jasa Perusahaan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan selama lima tahun 
(2011-2015). 






Sumber : data diolah, 2017 
11) Sektor Administrasi Pemerintah 







Sumber : data diolah, 2017 
 Analisis LQ selama tahun 2011-2015 menunjukkan perkembangan yang 









2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 
LQ Sektor Jasa Pendidikan 
PDRB 
tahun selanjutnya mengalami penurunan. Nilai rata-rata sektor Administrasi 
Pemerintah hanya berada pada 0,77 atau nilai LQ<1 yang tergolong dalam kategori 
sektor nonbasis. Artinya sektor ini hanya mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri 
sebesar 77 persen sehingga Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan harus melakukan 
impor untuk memenuhi kebutuhan daerahnya. 
12) Sektor Jasa Pendidikan 
Kategori ini mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan dan 
untuk berbagai pekerjaan, baik secara lisan atau tertulis seperti halnya dengan cara 
komunkasi. Kontribusi sektor Jasa Pendidikan memberikan kontribusi terhadap 
pembentukan angka PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan selama lima tahun 
(2011-2015) mengalami penurunan pada tahun 2011 sebesar 1,58 dan di tahun 2015 
mengalami penurunan menjadi 1,57%. rata-rata kontribusi selama lima tahun sebesar 
1,64%.  







Sumber : data diolah, 2107 
 Analisis LQ selama lima tahun (2011-2015) pada sektor Jasa Pendidikan 







2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 
LQ Sektor Jasa Keuangan dan Kegiatan Sosial 
PDRB 
rata-rata LQ sektor Jasa Pendidikan hanya sebesar 0,32. Artinya sektor ini memilki 
peranan yang kecil dan belum kompetitif di daerah Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
13) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Sektor ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
yang memilki cakupan yang luasdimulai dari pelayanan kesehatan yang diberikan 
oleh tenaga professional maupun kegiatan sosial yang tidak melibatkan tenaga 
kesehatan profesional. Kontribusi yang diberikan sektor ini terhadap pembentukan 
PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan mengalami perkembang yang stabil 
selama lima tahun terakhir (2011-2015) nilai rata-ratanya yaitu sebesar 1,09%. 








Sumber : data diolah, 2017 
 Berdasarkan Grafik IV.16 yang menunjukkan perkembangan LQ Sektor Jasa 
Kesehatan dan Kegiatan Sosial selama lima tahun (2011-2015) memiliki nilai di 
bawah satu dengan nilai rata-rata LQ sebesar 0,62, yang artinya sektor ini belum 
tergolong kategori sektor basis dimana sektor tersebut belum mampu memenuhi 








2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata 
LQ Sektor Jasa Lainnya 
PDRB 
memungkinkan untuk melakukan impor dalam memenuhi kebutuhan daerahnya 
sebesar 0,38 atau 38 %. 
14) Sektor Jasa Lainnya 
Pada sektor jasa lainnya mencakup kegiatan yang cukup luas meliputi 
kesenian, hiburan, dan rekreasi; jasa reparasi computer dan barang keperluan Rumah 
Tangga; jasa swasta lainnya termasuk kegiatan badan internasional, badan regional, 
IMF, dan lain-lain. Sektor ini penyumbang dengan urutan keenam belas sebelum 
sektor jasa perusahaan selama lima tahun (2011-2015) karena kecilnya kontribusi 
yang diberikan yaitu hanya sebesar 0,03% dari total PDRB. 







Sumber : data duolah, 2017 
 Berdasarkan grafik diatas terlihat jelas bahwa perkembangan LQ pada sktor 
Jas Lainnya di Kabupaten Pangkajene  jauh diatas satu dan merupakan urutan kedua 
yang memilki nilai LQ terenda. Nilai rata-rata LQ pada sektor ini sebesar 0,03, 
artinya sektor ini tergolong kedalam sektor nonbasis. 
c. Analisis Typologi Klassen  
Analisis Typologi Klassen menurut Widodo dalam Sjafrizal (2015 : 202) 
digunakan untuk menganalisis  potensi sektor-sektor ekonomi menurut masing-
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masing daerah. Dalam hal ini indikator yang digunakan yaitu laju pertumbuhan dan 
konstribusi masing-masing sektor pada setiap daerah. Dengan menentukan rata-rata 
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertical dan rata-rata kontribusi masing masing 
sektor sebagai sumbu horizontal, kemudian dibagi menjadi empat klasifikasi atau 
empat kuadran yaitu Sektor yang maju dan tumbuh pesat ;Sektor maju tapi tertekan 
;Sektor yang masih berkembang ;Sektor relatif tertinggal. 
Berdasarkan Tabel IV.4 dapat dilihat kontribusi dan pertumbuhan sektor 
PDRB Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  dan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kontribusi terbesar di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan disumbangkan oleh 
sektor Industri Pengolahan dengan nilai sebesar 51,08%, kemudian sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikana sebesar 15,74%, sektor yang lainnya memberikana 
kontribusi dibawah 10%, sementara kontribusi sektor yang terendah berasal dari 
sektor lainnya sebesar 0,03%. Dilihat dari rata-rata pertumbuhan sektor yang 
mengalami pertumbuhan terbesar yaitu sektor Jasa Keuangan dengan nilai sebesar 
23,33%, lanjut sektor Transportasi dan Pergudangan sebesar 12,57%, kemudian 
sektor Informasi sebesar 11,19%, serta sektor Industri Pengolahan dengan nilai rata-
rata sebesar 11,12%. Sedangkan sektor yang mengalami pertumbuhan terendah 
adalah sektor Administrasi Pemerintah yang memiliki nilai rata-rata pertumbuhan 
hanya sebesar 3,75%. 
Dilihat dari provinsi sektor-sektor  yang menyumbangkan kontribusi terbesar 
adalah sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan nilai sebesar 25,86%, 
menyusul sektor Industri Pengolahan 13,30%, selanjutnya sektor Perdagangan 
sebesar 13,12%, dan sektor Konstruksi 11,18%. Dilihat dari sisi pertumbuhannya 
terhadap sektor-sektor ekonomi, sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikan tetap 
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berada pada urutan pertama dengan nilai sebesar 12,78%, sektor informasi 10,55%, 
sektor Jasa Keuangan sebesar 10,14%, selanjutnya sektor Jasa Kesehatan sebesar 
8,67% serta sektor Real Estate 8,40%. Adapun sektor yang memilki pertumbuhan 
yang sangat lambat atau kecil di Provinsi Sulawesi Selatan adalah sektor 
Administrasi Pemerintah. 
Tabel IV.4 Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor PDRB Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan dan Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2011-2015 (persen) 
No. Lapangan Usaha 















6.2 15.74 12.78 25.86 
2 Pertambangan dan Penggalian 6.76 8.37 4.75 5.94 
3 Industri Pengolahan 11.12 51.08 7.84 13.3 
4 Listrik dan Gas 7.6 0.07 7.37 0.09 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 
4.17 0.04 4.45 0.13 
6 Konstruksi 7 4.6 7.72 11.18 
7 Perdagangan 9.24 5.38 8.15 13.12 
8 Transportasi dan pergudangan 12.57 4.26 7.5 3.59 
9 Akomodasi 7.44 0.42 7.44 1.28 
10 Informasi 11.19 1.68 10.55 5.72 
11 Js. Keuangan 23.33 0.89 10.14 3.25 
12 Real Estate 9.17 1.52 8.4 3.44 
13 Js. Perusahaan 5.87 0.01 6.81 0.41 
14 Adm. Pemerintah 3.75 3.53 4.2 4.56 
15 Js. Pendidikan 10.01 1.64 6.96 5.16 
16 Js. Kesehatan 11.05 1.09 8.67 1.77 
17 Js. Lainnya 10.7 0.03 7.15 1.2 




Selanjutnya dari tabel di bawah dapat dilihat bahwa di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan sektor perekonomian yang masuk dalam kuadran I atau kategori 
sektor yang maju dan tumbuh pesat dengan cepat adalah sektor Pertambangan dan 
Penggalian, sektor Industri dan Pengolahan, sektor sektor Transportasi. Dalam 
kuadran II atau kategori sektor maju tapi tertekan tidak terdapat sektor yang masuk 
dalam kategori tersebut. Adapun yang termasuk dalam kuadran III atau kategori 
potensi atau yang masih dapat berkembang terdapat banya sektor yaitu sektor 
Pertambangan dan Penggalian, sektor Listrik dan Gas, sektor Perdagangan, sektor 
Informasi, sektor Jasa Keuangan, sektor Real Estat, sektor Jasa perusahaan, sektor 
Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan, serta sektor lainnya. Kuadran IV atau sektor 
relatif tertinggal ditempati sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, sektor 
pengadaan Air, Pengolahan Sampah dan Daur Ulang, sektor Konstruksi, sektor 
Akomodasi, dan yang terakhir adalah sektor Administrasi Pemerintah. 
Menurut Sjafrizal (2015 : 202) masing-masing kuadran mempunyai implikasi 
bagi analisis pembangunan ekonomi daerah. Bilamana peningkatan pertumbuhan 
ekonomi daerah merupakan sasaran utama pembangunan, maka prioritas sebaikya 
diberikan pada peningkatan kegiata sektor-sektor andalan sebagaimana terdapat pada 
Kuadran I. Akan tetapi, bilamana pemerataan pembangunan merupakan sasaran 
utama pembangunan daerah, maka prioritas pembangunan sebaiknya diberikana pada 






Tabel IV.5 Klasifikasi Sektor PDRB Kabupaten Pangakajene dan Kepulauan Tahun 
2011-2015 Berdasarkan Tipologi Klassen 
Kuadran I 
Sektor yang maju dan tumbuh dengan 
pesat (developed sector) 
si > s dan ski > sk 
 
 Sektor Industri Pengolahan  
 Sektor Transportasi dan 
Pergudangan 
Kuadran II 
Sektor  maju tapi tertekan 
(stagnant sector) 
si < s dan ski > sk 
Kuadran III 
Sektor Potensial Atau Masih 
Berkembang 
(Developed Sector) 
si > s dan ski < sk 
 Sektor Pertambangan dan 
Penggalian 
 Sektor Listrik Dan Gas 
 Sektor Perdagangan 
 Sektor Informasi 
 Sektor Jasa Keuangan 
 Sektor Real Estate 
 Sektor Jasa Perusahaan 
 Sektor Pendidikan 
 Sektor Jasa Kesehatan Lainnya 
 Sektor Lainnya 
Kuadran IV 
Sektor Relatif Tertinggal 
(Underdeveloped Sector) 
si < s dan ski < sk 
 
 Sektor Pertanian  
 Sektor  Pengadaan Air,Pengelolaan 
Sampah,Limbah Dan Daur Ulang 
 Sektor Konstruksi 
 Sektor Akomodasi 
 Sektor Administrasi Pemerintah 




 si : Rata-rata pertumbuhan sektor PDRB Pangkajene dan Kepulauan 
 s : Rata-rata pertmbuhan sektor PDRB Sulawesi Selatan 
 ski: Rata-rata kontribusi sektor terhadap PDRB Pangkajene dan Kepulauan 
 sk : Rata-rata kontribusi sektor terhadap PDRB Sulawesi Selatan  
 
2. Analisis Dynamic Location Quotient  (DLQ) 
Prinsip DLQ sebenarnya masih sama dengan LQ, dalam analisis ini 
digunakan asumsi bahwa nilai tambah sektoral maupun PDRB mempunyai rata-rata 
laju pertumbuhan sendir-sendiri selama kurun waktu antara tahun(0) dan tahun (t). 
Kriteria yang digunakan dalam penentuan  Dynamic Location Quotient (DLQ) 
dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Apabila DLQ suatu sektor > 1, maka laju pertumbuhan sektor  (i) terhadap 
pertumbuhan PDRB daerah (n) lebih cepat dibandingkan dengan proporsi laju 
pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB daerah himpunannya. Masa 
depan keadaan masih tetap sehingga sebagaimaba adanya saat ini, maka dapat 
diharapkan bahwa sektor ini akan unggul dalam persaingan.Apabila DLQ 
suatu sektor < 1, maka laju pertumbuhan sektor (i) terhadap pertumbuhan 
PDRB dibandingkan daerah (n) labih lambat dibandingkan dengan proporsi 
laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap PDRB daerah himpunannya. 
2. Sementar jika DLQ suatu sektor = 1, maka sektor proporsi laju pertumbuhan 
sektor (i) terhadap pertumbuhan pertumbuhan PDRB daerah (n) sebanding 
dengan proporsi laju pertumbuhan sektor tersebut dengana laju pertumbuhan 
PDRB daerah himpunan. 
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 Tabel IV.6 Nilai DLQ Sektor Perekonomian Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan             
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha LQ DLQ Keterangan 
1 Pertanian,Kehutanan,dan 
Perikanan 
0.57 0.04 Tetap Non Basis 
2 Pertambangan dan Penggalian 1.41 4.14 Tetap Basis 
3 Industri Pengolahan 3.84 4.48 Tetap Basis 
4 Listrik dan Gas 0.63 1.06 Akan Basis 
5 Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang 
0.32 0.71 Tetap Non Basis 
6 Konstruksi 0.41 0.6 Tetap Non Basis 
7 Perdagangan 0.39 1.62 Akan Basis 
8 Transportasi dan pergudangan 1.19 9.58 Tetap Basis 
9 Akomodasi 0.33 0.92 Tetap Non Basis 
10 Informasi 0.29 1.21 Akan Basis 
11 Js. Keuangan 0.27 45.9 Akan Basis 
13 Js. Perusahaan 0.44 0.49 Tetap Non Basis 
14 Adm. Pemerintah 0.01 0.59 Tetap Non Basis 
15 Js. Pendidikan 0.77 4.68 Akan Basis 
16 Js. Kesehatan 0.32 2.78 Akan Basis 
17 Js. Lainnya 0.62 5.63 Akan Basis 
Sumber : data diolah, 2017  
Berdasarkan Tabel IV.6 menunjukkan bahwa dari tujuh belas sektor di 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sepuluh sektor tergolong basis dimasa 
mendatang. Mengacu kepada nilai DLQ Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
sebagaimana pada tabel IV.6 di atas, dapat diidentifkasi sebagai berikut: 
1. Terdapat sepuluh sektor yang memiliki nilai DLQ > 1, yaitu sektor 
Pertambangan dan Penggalian (4,14), sektor Industri Pengolahan (4,48), 
sektor Listrik dan Gas (1,06), sektor Perdagangan (1,62), sektor Informasi 
(1,21), sektor Transportasi dan Pergudangan (9,58), sektor Jasa Keuangan 
(45,9), sektor Real Estate (1,37), sektor Jasa Pendidikan (4,68), serta sektor 
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Jasa Lainnya (5,63). Sektor ini diidentifikasi dapat menjadi sektor basis 
dimasa yang akan datang, Karena sektor ini memiliki potensi perkembangan 
lebih cepat dibandingkan dengan perkembangan sektor yang sama di Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2. Enam sektor memiliki nilai DLQ < 1, yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan (0,04), sektor Pengadaan Air Pengelolahan Sampah dan daur Ulang 
(0,71), sektor Akomodasi (0,92), sektor Konstruksi (0,60), sektor jasa 
Perusahaan (0,49), sektor Administrai Pemerintah (0,59). Artinya proporsi 
laju pertumbuhan sektor tersebut terhadap laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan lebih rendah disbandingkan laju 
pertumbuhan sektor yang sama pada PDRB Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasrkan eksisting saat ini, diprediksi enam sektor terebut tidak bisa 
diharapkan untuk basis dimasa yang akan datang di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan. 
3. Terjadi perbedaan yang sangat menonjol antara hasil Location Quotient (LQ) 
dengan hasil analisis Dinamic Location Quotien, karena hanya tiga sektor 
yang dinyatakan sebagai sektor basis baik saat ini maupun dimasa yang akan 
datang. Sedangkan sektor Informasi, sektor Perdagangan, sektor Jasa 
Keuangan, sektor Real Estate, sektor Jasa Pendidikan serta sektor Jasa 
Lainnya dinyatakan yang semula berdasarkan analisis LQ dinyatakan sebagai 
sektor nonbasis, namun berdasarkan analisis DLQ untuk masa yang akan 
datang diprediksi dapat menjadi sektor basis. 
Berdasarkan berbagai analisis yang telah dilakukan terhadap 17 sektor 
ekonomi terdapat 3 sektor LQ > 1 yaitu sektor Industri Pengolahan, sektor 
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Pertambangan dan Penggalian, serta sektor Transportasi dan Pergdangan. Hasil 
Tipologi Klassen pada Kuadran I tardiri dari 2 sektor yaitu sektor Industri Pengolahan 
dan sektor Transportasi dan Pergudangan, sektor Pertambangan tidak tergolong 
dalam Kuadran I karena kontribusi sektor tersebut di kabupaten lebih kecil dari pada 
kontribusi sektor yang sama di provinsi. Sedangakan hasil perhitungan analisis DLQ 
menunjukkan terdapat 10 sektor ekonomi yang diharapkan basis dimasa yang akan 
datang atau DLQ > 1. Dimana tiga sektor yaitu sektor Industri Pengolahan, sektor 
Pertambangan dan Penggalian, serta sektor Transportasi dan Pergdangan yang 
tergolong dalam sektor basis masih tergolong sektor basis di masa mendatang. 
Sementara tujuh sektor lainnya yaitu, sektor Listrik dan Gas, sektor Perdagangan 
sektor Informasi, sektor Jasa Keuangan), sektor Real Estate, sektor Jasa Pendidikan, 
serta sektor Jasa Lainnya 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal Endi dkk (2014) tentang 
“Analisis Sektor Unggulan Dan Pengembangan Wilayah Di Kota Bandar Lampung 
2000-2012” menghasilkan sektor yang berpotensi untuk dikembangkan di Kota 
Bandar Lampung yaitu sektro Industri Pengolahan serta sektor Keuangan, Persewaan 
dan Jasa Perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lahmudin (2010) 
“Pergeseran Struktural Kabupaten Sarolangun periode 2004-2008” menidentifikasi 
bahwa sektor pertanian merupakan sektor potensial dan memilki keuntungan 
kompetitif. 
Dari hasil kedua penelitian terdahu diatas, kita dapat mengetahui bahwa ada 
beberapa sektor ekonnomi yang memilki kesamaan antara Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan dengan kabupaten lain, yaitu Kota Bandar Lampung (Rizal Endi 
dkk,2014) yang juga memiliki potensi ekonomi pada sektor Industri Pengolahan. 
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Sedangkan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tidak memilki kesamaan dalam 
potensi ekonomi Kabupaten Sarolangu. 
Adapun teori yang berkaitan dengan penelitian tentang analisis sektor basis 
dan posisi sektor ekonomi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, yaitu sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Blakely dan Bradshaw dimana ia menyatakan 
bahwa sektor basis mampu membangun dan memacu penguatan pertumbuhan 






1. Berdasarkan hasil analisis LQ terhadap PDRB di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan periode 2011-2015 diketahui bahwa terdapat tiga sektor 
merupakan sektor basis atau LQ>1 yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian 
sebesar 1,41%, sektor Industri Pengolahan dengan nilai LQ sebesar 3,84% 
merupakan sektor dengan nilai LQ yang paling tinggi, serta sektor 
Transportasi dan Pergudangan  dengan nilai LQ sebesar 1,19%. 
2. Hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa sektor yang tergolong 
dalam Kuadran I atau kriteria sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat 
terdapat dua sektor yaitu, sektor Industri Pengolahan dan sektor Transportasi 
dan Pergudangan. Sementara di Kuaran II tidak terdapat sektor perekonomian 
yang tergolong dalam kriteria sektor maju tapi tertekan. Kuadran III yaitu 
sektor perekonomian berpotensial atau masih berkembang terdapat sepuluh 
sektor yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian,  sektor Listrik Dan Gas, 
sektor Perdagangan, sektor Informasi, sektor Jasa Keuangan, sektor Real 
Estate, Sektor Jasa Perusahaan, Sektor Pendidikan, sektor Jasa Kesehatan 
Lainnya, sektor Lainnya. Sedangkan kriteria sektor relatif tertinggal adalah 
sektor Pertanian, sektor Pengadaan Air, sektor Konstruksi, sektor Akomodasi, 
sektor Administrasi Pemerintah. 
3. Hasil DLQ menunjukkan terdapat sepuluh sektor yang memiliki nilai DLQ>1 
yaitu sektor Pertambangan dan Penggalian; sektor Industri Pengolahan, sektor 





Pergudangan ; sektor Jasa Keuangan; sektor Real Estate;sektor Jasa 
Pendidikan; serta sektor Jasa Lainnya, hal ini berarti kesepuluh sektor tersebut 
diharapkan tergolong sektor basis di masa yang akan datang. 
B. Saran  
1. Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai penggerak 
pembangunan daerah agar tetap mempertahankan sektor-sektor ekonomi yang 
tergolong basis  dan tetap memberikan perhatian terhadap sektor-sektor yang 
berpotensial serta memilah-milah sub sektor yang mana mempunyai 
keunggulan, dan betul-betul dapat memberikan nilai tambah terhadap 
pertumbuhan PDRB. 
2. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat 
mengevaluasi kebijakan pembangunan dan bisa mempertahankan posisi sektor 
perekonomian yang tergolong pada sektor yang maju dan tumbuh dengan 
pesat agar sektor yang tergolang dalam kriteria tersebut bisa menciptakan 
lapangan kerja baru yang dapat menyerap tenaga kerja dan mengurangi 
pengangguran. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis hingga ke level 
subsektor  dan komoditi dengan melakukan revitalisasi yang memiliki nilai 
LQ > 1 kemudian LQ < 1 serta memacu peningkatan produktifitas dan 
profesionalisme dalam mengelola sektor-sektor potensial agar mempunyai 
keunggulan kompetitif dan komperatif untuk meningkatkan pendapatan 
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Lampiran 1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan Menurut Lapangan Usaha Atas 
Dasar Harga Konstan 2010  
Tahun 2011-2015 (juta rupiah) 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 
Pertanian,Kehutanan, dan 
Perikanan 44,974,009.69 51,414,904.40 57,367,113.52 68,435,443.43 78,558,814.24 
  
1.Pertanian,peternakan, perburuan 
dan jasa pertanian 
30,406,229.54 31,561,292.12 32,204,520.54 34,648,184.38 35,851,294.40 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 180,696.1 183,485.9 185,829.5 190,286.7 181,296.2 
  3.Perikanan 11,738,644.66 12,518,699.40 14,056,378.19 16,242,673.62 17,924,755.61 




1,865,492.7 1,780,700.8 1,814,463.2 2,115,120.2 2,313,347.3 
  
2.Pertambangan batu bara dan 
liknik 
0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
  3.Pertambangan bijih logam 6,938,176.3 7,217,655.1 7,593,025.1 8,266,350.9 8,756,349.0 
  
4.Pertambangan dan penggalian 
lainnya 
3,093,014.5 3,531,587.1 3,833,593.8 4,330,537.3 4,797,476.3 
3 Industri Pengolahan 25,736,566.4 27,966,145.8 30,545,257.4 33,276,218.1 35,505,997.6 
  
1.Industri batu bara dan 
pengilangan migas 
0.0 0.0   0.0 0.0 
 
2.industri makanan dan minuman 11,767,355.8 13,028,289.2 14,229,588.9 15,494,213.6 16,691,330.4 
  3.pengolahan tembakau 25,145.3 30,204.6 32,520.4 37,105.6 42,029.2 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 25,151.1 26,183.7 27,794.6 28,848.9 30,339.0 
  
5.industri kulit,barang dari kulit 
dan alas kaki 150,327.2 156,499.4 166,127.7 172,429.0 175,386.4 
  
6.industri kayu,barang dari kayu 
dan gabus 475,473.7 457,946.9 448,514.6 471,377.9 478,474.8 
  
7.industri kertas dan barang dari 
kertas 225,343.1 246,594.0 250,155.9 284,144.4 303,379.5 
  
8.industri kimia,farmasi,dan obat 
tradisional 23,619.9 22,955.6 22,760.9 22,228.6 24,248.1 
  
9.industri karet,barang dari karet 
dan plastik 94,827.3 100,357.4 99,505.5 96,626.7 98,124.3 
  
10.industri barang galian bukan 
lohgam 11,737,472.9 12,779,331.4 14,138,528.3 15,543,893.7 16,459,202.2 
  11. industri logam dasar 208,289.7 189,640.1 182,909.9 191,035.1 209,349.1 
  
12.industri barang dari 
logam,komputer barang elektronik 894,643.8 815,104.4 836,176.6 820,947.8 873,997.4 
  
13.industri mesin dan 
perlengkapan YTDL 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
  14.industri alat anggkutan 38,003.3 42,505.2 40,818.9 42,741.5 46,023.5 
  15.industri furniture 30,682.8 27,870.7 27,296.8 28,812.1 31,942.7 
  16.industri pengolahan lainnya 40,230.5 42,663.3 42,558.5 41,813.4 42,170.9 
4 Listrik dan Gas 159,058.8 184,889.7 199,763.4 223,112.6 214,181.0 






Lanjutan Tabel 1 
1 2 3 4 5 6 7 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 4,809.1 5,291.5 5,697.2 6,248.7 6,680.3 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 270,564.5 280,141.5 295,551.0 301,833.3 302,864.3 
6 Konstruksi 21,429,624.9 23,541,781.2 26,029,528.3 27,666,601.6 29,967,277.3 
7 Perdagangan 25,169,502.9 28,154,861.7 30,189,899.6 32,363,412.4 34,915,413.2 
  
1.perdagangan mobil,sepeda motor 
dan reparasinya 5,523,838.1 6,133,407.2 6,701,855.2 7,241,235.5 7,493,735.2 
  
2.perdagangan besar dan 
eceran,bukan mobil dan sepeda 
motor 19,645,664.8 22,021,454.5 23,488,044.3 25,122,176.9 27,421,678.1 
8 Transportasi dan pergudangan 7,005,935.8 7,947,985.3 8,453,792.4 8,595,696.4 9,189,318.4 
  1.angkutan rel 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
  2.angkutan darat 2,553,456.4 2,793,146.6 3,003,819.5 3,307,631.6 3,580,358.6 
  3.angkutan laut 560,713.7 625,244.9 674,808.1 763,606.1 742,048.1 
  
4.angkutan sungai danau dan 
penyebrangan 224,323.6 235,524.4 243,402.0 270,959.4 283,452.0 
  5.angkutan udara 2,606,136.0 3,135,757.8 3,312,372.8 2,986,275.2 3,224,775.0 
  
6.pergudangan dan jasa 
penungjang angkutan 1,061,306.1 1,158,311.5 1,219,390.1 1,267,224.1 1,358,684.8 
9 Akomodasi 2,483,832.2 2,766,978.0 2,953,970.8 3,183,398.5 3,365,208.2 
  1.penyediaan akomodasi 536,632.0 592,202.1 628,063.0 642,866.2 662,476.8 
  2.penyediaan makan  minum 1,947,200.2 2,174,775.8 2,325,907.8 2,540,532.3 2,702,731.3 
10 Informasi 10,008,065.5 12,069,608.7 13,768,375.7 14,560,090.2 15,712,599.8 
11 Js. Keuangan 6,044,095.8 7,003,926.3 7,626,124.9 8,065,153.3 8,662,536.5 
  1.jasa perantara keuangan  4,242,450.2 4,942,415.3 5,331,707.1 5,530,699.8 5,913,158.5 
  2.asuransi dan dana pensiun 174,352.6 199,469.8 221,933.9 245,216.1 265,082.2 
  3.jasa keuangan lainnya 1,605,267.3 1,836,521.1 2,043,349.2 2,257,708.0 2,450,300.6 
  4.jasa penunjang keuangan 22,025.6 25,520.1 29,134.6 31,529.5 33,995.2 
12 Real Estate 6,587,050.8 7,278,880.8 7,932,616.1 8,564,509.6 9,197,417.2 
13 Js. Perusahaan 811,329.9 876,375.7 937,418.9 1,000,752.5 1,059,533.3 
14 Adm. Pemerintah 9,769,147.3 9,986,731.1 10,292,850.8 10,555,486.7 11,381,684.8 
15 Js. Pendidikan 10,292,698.1 11,064,393.3 11,918,823.0 12,473,446.9 13,378,000.1 
16 Js. Kesehatan 3,356,776.6 3,714,891.2 4,021,323.6 4,432,707.7 4,845,172.0 
17 Js. Lainnya 2,361,970.8 2,553,577.2 2,736,025.9 2,943,167.2 3,207,834.7 





Lampiran 2. Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan Menurut Lapangan 
Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010  
Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan 23.88 24.56 25.10 27.23 28.53 25.86 
 
1.Pertanian,peternakan, perburuan dan jasa 
pertanian 16.14 15.08 14.09 13.78 13.02 14.42 
 
2.Kehutanan dan penebangan Kayu 0.10 0.09 0.08 0.08 0.07 0.08 
 
3.Perikanan 6.23 5.98 6.15 6.46 6.51 6.27 
2 Pertambangan dan Penggalian 6.32 5.99 5.79 5.85 5.76 5.94 
 
1.Pertambangan minyak,gas,dan panas bumi 0.99 0.85 0.79 0.84 0.84 0.86 
 
2.Pertambangan batu bara dan liknik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 
3.Pertambangan bijih logam 3.68 3.45 3.32 3.29 3.18 3.38 
 
4.Pertambangan dan penggalian lainnya 1.64 1.69 1.68 1.72 1.74 1.69 
3 Industri Pengolahan 13.66 13.36 13.37 13.24 12.90 13.30 
 
1.Industri batu bara dan pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 
2.industri makanan dan minuman  6.25 6.22 6.23 6.16 6.06 6.18 
 
3.pengolahan tembakau 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.01 
 
4.industri tekstil dan pakaian jadi 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
 
5.industri kulit,barang dari kulit dan alas kaki 0.08 0.07 0.07 0.07 0.06 0.07 
 
6.industri kayu,barang dari kayu dan gabus 0.25 0.22 0.20 0.19 0.17 0.21 
 
7.industri kertas dan barang dari kertas 0.12 0.12 0.11 0.11 0.11 0.11 
 
8.industri kimia,farmasi,dan obat trdisional 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
 
9.industri karet,barang dari karet dan plastik 0.05 0.05 0.04 0.04 0.04 0.04 
 
10.industri barang galian bukan lohgam 6.23 6.10 6.19 6.18 5.98 6.14 
 
11. industri logam dasar 0.11 0.09 0.08 0.08 0.08 0.09 
 
12.industri barang dari logam,komputer barang 
elektronik 0.47 0.39 0.37 0.33 0.32 0.37 
 
13.industri mesin dan perlengkapan YTDL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 
14.industri alat anggkutan 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 
 
15.industri furniture 0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
 
16.industri pengolahan lainnya 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 
4 Listrik dan Gas 0.08 0.09 0.09 0.09 0.08 0.09 
 
1.Ketenagalistrikan 0.08 0.09 0.08 0.09 0.08 0.08 
 
2.Pengadaan gas dan produksi es 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan sampah,limbah 
dan daur ulang 0.14 0.13 0.13 0.12 0.11 0.13 
6 Konstruksi 11.38 11.25 11.39 11.01 10.88 11.18 
86 
 
Lanjutan Tabel 2 
7 Perdagangan 13.36 13.45 13.21 12.88 12.68 13.12 
 
1.perdagangan mobil,sepeda motor dan 
reparasinya 2.93 2.93 2.93 2.88 2.72 2.88 
 
2.perdagangan besar dan eceran,bukan mobil dan 
sepeda motor 10.43 10.52 10.28 9.99 9.96 10.24 
8 Transportasi dan pergudangan 3.72 3.80 3.70 3.42 3.34 3.59 
 1.angkutan rel 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 2.angkutan darat 1.36 1.33 1.31 1.32 1.30 1.32 
 3.angkutan laut 0.30 0.30 0.30 0.30 0.27 0.29 
 4.angkutan sungai danau dan penyebrangan 0.12 0.11 0.11 0.11 0.10 0.11 
 5.angkutan udara 1.38 1.50 1.45 1.19 1.17 1.34 
 6.pergudangan dan jasa penungjang angkutan 0.56 0.55 0.53 0.50 0.49 0.53 
9 Akomodasi 1.32 1.32 1.29 1.27 1.22 1.28 
 1.penyediaan akomodasi 0.28 0.28 0.27 0.26 0.24 0.27 
 2.penyediaan makan  minum 1.03 1.04 1.02 1.01 0.98 1.02 
10 Informasi 5.31 5.77 6.03 5.79 5.71 5.72 
11 Js. Keuangan 3.21 3.35 3.34 3.21 3.15 3.25 
 1.jasa perantara keuangan  2.25 2.36 2.33 2.20 2.15 2.26 
 2.asuransi dan dana pensiun 0.09 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 
 3.jasa keuangan lainnya 0.85 0.88 0.89 0.90 0.89 0.88 
 4.jasa penunjang keuangan 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
12 Real Estate 3.50 3.48 3.47 3.41 3.34 3.44 
13 Js. Perusahaan 0.43 0.42 0.41 0.40 0.38 0.41 
14 Adm. Pemerintah 5.19 4.77 4.50 4.20 4.13 4.56 
15 Js. Pendidikan 5.46 5.29 5.22 4.96 4.86 5.16 
16 Js. Kesehatan 1.78 1.77 1.76 1.76 1.76 1.77 
17 Js. Lainnya 1.25 1.22 1.20 1.17 1.17 1.20 






















Lampiran 3. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan Menurut 





No. Lapangan Usaha 
Tahun Rata-
rata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan 11.95 12.53 10.38 16.17 12.89 12.78 
  1.Pertanian,peternakan, perburuan dan jasa pertanian 5.14 3.66 2.00 7.05 3.36 4.24 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 3.15 1.52 1.26 2.34 -4.96 0.66 
  3.Perikanan 9.87 6.23 10.94 13.46 9.38 9.98 
2 Pertambangan dan Penggalian -3.95 5.05 5.37 10.00 7.28 4.75 
  1.Pertambangan minyak,gas,dan panas bumi 5.75 -4.76 1.86 14.21 8.57 5.13 
  2.Pertambangan batu bara dan liknik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  3.Pertambangan bijih logam -11.57 3.87 4.94 8.15 5.60 2.20 
  4.Pertambangan dan penggalian lainnya 7.30 12.42 7.88 11.48 9.73 9.76 
3 Industri Pengolahan 8.28 7.97 8.44 8.21 6.28 7.84 
  1.Industri batu bara dan pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.industri makanan dan minuman  9.09 9.68 8.44 8.16 7.17 8.51 
  3.pengolahan tembakau 1.61 16.75 7.12 12.36 11.71 9.91 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 4.89 3.94 5.80 3.65 4.91 4.64 
  5.industri kulit,barang dari kulit dan alas kaki 4.89 3.94 5.80 3.65 1.69 3.99 
  6.industri kayu,barang dari kayu dan gabus 0.82 -3.83 -2.10 4.85 1.48 0.24 
  7.industri kertas dan barang dari kertas -0.03 8.62 1.42 11.96 6.34 5.66 
  8.industri kimia,farmasi,dan obat trdisional 11.09 -2.89 -0.86 -2.39 8.33 2.65 
  9.industri karet,barang dari karet dan plastik 3.18 5.51 -0.86 -2.98 1.53 1.28 
  10.industri barang galian bukan lohgam 7.90 8.15 9.61 9.04 5.56 8.05 
  11. industri logam dasar 10.08 -9.83 -3.68 4.25 8.75 1.91 
  12.industri barang dari logam,komputer barang elektronik 10.02 -9.76 2.52 -1.86 6.07 1.40 
  13.industri mesin dan perlengkapan YTDL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  14.industri alat anggkutan 5.14 10.59 -4.13 4.50 7.13 4.65 
  15.industri furniture 6.46 -10.09 -2.10 5.26 9.80 1.87 
  16.industri pengolahan lainnya 7.55 5.70 -0.25 -1.78 0.85 2.41 
4 Listrik dan Gas 9.15 13.97 7.45 10.47 -4.17 7.37 
  1.Ketenagalistrikan 9.13 14.11 7.46 10.51 -4.51 7.34 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 9.87 9.12 7.12 8.83 6.46 8.28 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan sampah,limbah dan daur 
ulang 11.21 3.42 5.21 2.08 0.34 4.45 
6 Konstruksi 6.48 8.97 9.56 5.92 7.68 7.72 
7 Perdagangan 9.38 10.60 6.74 6.72 7.31 8.15 
  1.perdagangan mobil,sepeda motor dan reparasinya 5.40 9.94 8.48 7.45 3.37 6.93 
88 
 





















1 2 3 4 5 6 7 8 
  
2.perdagangan besar dan eceran,bukan mobil dan sepeda 
motor 10.49 10.79 6.24 6.50 8.39 8.48 
8 Transportasi dan pergudangan 11.54 11.85 5.98 1.65 6.46 7.50 
  1.angkutan rel 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.angkutan darat 6.63 8.58 7.01 9.19 7.62 7.81 
  3.angkutan laut 12.10 10.32 7.34 11.63 -2.91 7.70 
  4.angkutan sungai danau dan penyebrangan 5.88 4.76 3.24 10.17 4.41 5.69 
  5.angkutan udara 17.63 16.89 5.33 
  
10.92 7.40 7.27 
  6.pergudangan dan jasa penungjang angkutan 9.30 8.37 5.01 3.77 6.73 6.64 
9 Akomodasi 8.01 10.23 6.33 7.21 5.40 7.44 
  1.penyediaan akomodasi 12.40 9.38 5.71 2.30 2.96 6.55 
  2.penyediaan makan  minum 6.79 10.46 6.50 8.45 6.00 7.64 
10 Informasi 10.56 17.08 12.34 5.44 7.33 10.55 
11 Js. Keuangan 16.51 13.70 8.16 5.44 6.90 10.14 
  1.jasa perantara keuangan  16.76 14.16 7.30 3.60 6.47 9.66 
  2.asuransi dan dana pensiun 15.95 12.59 10.12 9.49 7.49 11.13 
  3.jasa keuangan lainnya 15.95 12.59 10.12 9.49 7.86 11.20 
  4.jasa penunjang keuangan 12.88 13.69 12.41 7.60 7.25 10.77 
12 Real Estate 10.02 9.50 8.24 7.38 6.88 8.40 
13 Js. Perusahaan 8.26 7.42 6.51 6.33 5.55 6.81 
14 Adm. Pemerintah 6.12 2.18 2.97 2.49 7.26 4.20 
15 Js. Pendidikan 9.45 6.97 7.17 4.45 6.76 6.96 
16 Js. Kesehatan 8.29 9.64 7.62 9.28 8.51 8.67 
17 Js. Lainnya 6.27 7.50 6.67 7.04 8.25 7.15 
  PDRB 8.82 10.02 8.39 9.09 8.71 9.01 
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Lampiran 4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Menurut Lapangan 
Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010  
Tahun 2011-2015 (juta rupia) 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 2 3 4 5 6 7 
1 
Pertanian,Kehutanan, dan 
Perikanan 1,620,763.13 1,648,160.09 1,714,847.04 1,895,696.31 2,025,498.52 
  
1.Pertanian,peternakan, perburuan 
dan jasa pertanian 457,226.67 475,707.47 482,691.08 500,292.01 517,960.79 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 2,076.41 2,080.54 2,091.92 2,099.03 1,985.40 
  3.Perikanan 1,161,460.04 1,170,372.08 1,230,064.03 1,393,305.26 1,505,552.32 
2 Pertambangan dan Penggalian 851,428.42 897,458.50 919,560.79 993,446.61 1,072,757.43 
  
1.Pertambangan minyak,gas,dan 
panas bumi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
2.Pertambangan batu bara dan 
liknik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  3.Pertambangan bijih logam 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
4.Pertambangan dan penggalian 
lainnya 851,428.42 897,458.50 919,560.79 993,446.61 1,072,757.43 
3 Industri Pengolahan 4,659,342.28 5,107,100.10 5,771,529.60 6,522,201.66 7,096,119.53 
  
1.Industri batu bara dan 
pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.industri makanan dan minuman  157,731.68 175,091.19 183,021.57 186,086.78 197,712.56 
  3.pengolahan tembakau 180.40 210.12 210.50 221.92 242.43 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 3,022.30 3,072.81 3,074.17 3,166.83 3,268.25 
  
5.industri kulit,barang dari kulit 
dan alas kaki 1,115.32 1,126.55 1,128.51 1,153.54 1,173.32 
  
6.industri kayu,barang dari kayu 
dan gabus 14,297.63 14,011.59 13,710.11 14,451.41 14,668.99 
  
7.industri kertas dan barang dari 
kertas 7,863.58 7,943.22 8,042.10 8,336.10 8,719.24 
  
8.industri kimia,farmasi,dan obat 
tradisional 1,032.02 1,042.30 1,048.57 1,068.50 1,165.57 
  
9.industri karet,barang dari karet 
dan plastik 767.64 771.40 776.54 781.79 793.91 
  
10.industri barang galian bukan 
lohgam 4,460,988.71 4,891,127.93 5,548,609.13 6,295,247.68 6,856,126.54 
  11. industri logam dasar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
12.industri barang dari 
logam,komputer barang elektronik 8,324.98 7,723.82 7,907.91 7,613.03 8,104.98 
  
13.industri mesin dan 
perlengkapan YTDL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 





Lanjutan Tabel 4 
1 2 3 4 5 6 7 
  15.industri furniture 984.98 943.04 911.62 937.43 1,021.97 
  16.industri pengolahan lainnya 1,483.92 1,591.22 1,524.26 1,534.92 1,548.04 
4 Listrik dan Gas 6,226.66 7,257.01 7,823.25 8,878.87 8,345.19 
  1.Ketenagalistrikan 5,853.57 6,847.05 7,382.86 8,397.71 7,828.22 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 373.09 409.96 440.39 481.17 516.97 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 4,228.75 4,463.47 4,729.12 4,746.44 4,726.57 
6 Konstruksi 458,296.56 488,141.53 527,196.82 540,861.41 585,837.90 
7 Perdagangan 495,677.78 559,498.12 622,042.12 667,434.88 719,438.14 
  
1.perdagangan mobil,sepeda motor 
dan reparasinya 87,326.67 97,745.51 108,465.12 116,523.34 117,316.20 
  
2.perdagangan besar dan 
eceran,bukan mobil dan sepeda 
motor 408,351.11 461,752.61 513,576.98 550,911.54 602,121.93 
8 Transportasi dan pergudangan 376,847.05 461,752.61 513,576.98 559,911.54 503,854.95 
  1.angkutan rel 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.angkutan darat 49,440.86 53,802.10 57,173.00 60,513.12 64,992.17 
  3.angkutan laut 317,262.99 349,747.02 440,364.30 491,113.06 503,854.95 
  
4.angkutan sungai danau dan 
penyebrangan 7,522.88 7,928.88 8,000.52 8,547.39 8,944.59 
  5.angkutan udara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
6.pergudangan dan jasa 
penungjang angkutan 2,620.31 2,665.02 2,688.21 2,726.21 2,879.21 
9 Akomodasi 40,134.57 44,648.00 47,963.69 51,181.06 54,442.80 
  1.penyediaan akomodasi 185.00 203.99 214.11 214.48 222.29 
  2.penyediaan makan  minum 39,949.57 44,444.00 47,749.58 50,966.58 54,220.51 
10 Informasi 144,585.22 177,478.66 204,187.88 204,631.71 226,480.51 
11 Js. Keuangan 83,391.17 93,489.31 103,850.17 108,634.17 116,693.93 
  1.jasa perantara keuangan  74,633.44 84,059.27 93,580.03 97,692.24 104,806.07 
  2.asuransi dan dana pensiun 6,560.53 6,979.47 7,566.23 7,941.45 8,642.25 
  3.jasa keuangan lainnya 2,197.20 2,450.58 2,703.90 3,000.48 3,245.61 
  4.jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
12 Real Estate 140,833.71 155,929.35 170,516.03 191,656.91 205,820.14 
13 Js. Perusahaan 579.00 633.93 682.88 706.28 745.90 
14 Adm. Pemerintah 373,859.64 388,185.13 393,409.15 403,687.99 425,252.66 
15 Js. Pendidikan 150,085.93 182,199.37 190,313.48 194,495.67 210,480.20 
16 Js. Kesehatan 94,586.51 116,342.18 125,880.33 137,195.68 150,452.06 
17 Js. Lainnya 2,948.11 3,514.50 3,582.12 3,687.22 4,031.07 







Lampiran 5. Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun Rata-
rata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan    7.05  16.02 15.25 15.26 15.10 15.74 
  1.Pertanian,peternakan, perburuan dan jasa pertanian    4.81  4.62 4.29 4.03 3.86 4.32 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu    0.02  0.02 0.02 0.02 0.01 0.02 
  3.Perikanan   2.22  11.38 10.94 11.22 11.23 11.40 
2 Pertambangan dan Penggalian  8.96  8.72 8.17 8.00 8.00 8.37 
  1.Pertambangan minyak,gas,dan panas bumi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.Pertambangan batu bara dan liknik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  3.Pertambangan bijih logam 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  4.Pertambangan dan penggalian lainnya    8.96  8.72 8.17 8.00 8.00 8.37 
3 Industri Pengolahan  49.03  49.64 51.31 52.51 52.91 51.08 
  1.Industri batu bara dan pengilangan migas          -    0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.industri makanan dan minuman  1.66  1.70 1.63 1.50 1.47 1.59 
  3.pengolahan tembakau     .00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi    0.03  0.03 0.03 0.03 0.02 0.03 
  5.industri kulit,barang dari kulit dan alas kaki    0.01  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
  6.industri kayu,barang dari kayu dan gabus  0.15  0.14 0.12 0.12 0.11 0.13 
  7.industri kertas dan barang dari kertas   0.08  0.08 0.07 0.07 0.07 0.07 
  8.industri kimia,farmasi,dan obat tradisional    0.01  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
  9.industri karet,barang dari karet dan plastik    0.01  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
  10.industri barang galian bukan lohgam  46.94  47.54 49.33 50.69 51.12 49.12 
  11. industri logam dasar          -    0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
12.industri barang dari logam,komputer barang 
elektronik 
     
0.09  0.08 0.07 0.06 0.06 0.07 
  13.industri mesin dan perlengkapan YTDL       -    0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  14.industri alat anggkutan    0.02  0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 
  15.industri furniture    0.01  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
  16.industri pengolahan lainnya    0.02  0.02 0.01 0.01 0.01 0.01 
4 Listrik dan Gas    0.07  0.07 0.07 0.07 0.06 0.07 
  1.Ketenagalistrikan    0.06  0.07 0.07 0.07 0.06 0.06 
  2.Pengadaan gas dan produksi es    0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan sampah,limbah dan 
daur ulang    0.04  0.04 0.04 0.04 0.04 0.04 
6 Konstruksi    4.82  4.74 4.69 4.35 4.37 4.60 
7 Perdagangan    5.22  5.44 5.53 5.37 5.36 5.38 
  1.perdagangan mobil,sepeda motor dan reparasinya    0.92  0.95 0.96 0.94 0.87 0.93 
 
2.perdagangan besar dan eceran,bukan mobil dan sepeda 
motor 
    





Lanjutan Tabel 5 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
8 Transportasi dan pergudangan    3.97  4.49 4.57 4.51 3.76 4.26 
  1.angkutan rel          -    0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.angkutan darat    0.52  0.52 0.51 0.49 0.48 0.50 
  3.angkutan laut    3.34  3.40 3.91 3.95 3.76 3.67 
  4.angkutan sungai danau dan penyebrangan    0.08  0.08 0.07 0.07 0.07 0.07 
  5.angkutan udara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  6.pergudangan dan jasa penungjang angkutan    0.03  0.03 0.02 0.02 0.02 0.02 
9 Akomodasi    0.42  0.43 0.43 0.41 0.41 0.42 
  1.penyediaan akomodasi    0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  2.penyediaan makan  minum    0.42  0.43 0.42 0.41 0.40 0.42 
10 Informasi    1.52  1.72 1.82 1.65 1.69 1.68 
11 Js. Keuangan     .88  0.91 0.92 0.87 0.87 0.89 
  1.jasa perantara keuangan     0.79  0.82 0.83 0.79 0.78 0.80 
  2.asuransi dan dana pensiun    0.07  0.07 0.07 0.06 0.06 0.07 
  3.jasa keuangan lainnya 0.02  0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 
  4.jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
12 Real Estate    1.48  1.52 1.52 1.54 1.53 1.52 
13 Js. Perusahaan    0.01  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 
14 Adm. Pemerintah    3.93  3.77 3.50 3.25 3.17 3.53 
15 Js. Pendidikan    1.58  1.77 1.69 1.57 1.57 1.64 
16 Js. Kesehatan    1.00  1.13 1.12 1.10 1.12 1.09 
17 Js. Lainnya    0.03  0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 
















Lampiran 6. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun Rata-
rata 2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian,Kehutanan, dan Perikanan       7.87  1.69 4.05 10.55 6.85 6.20 
  1.Pertanian,peternakan, perburuan dan jasa pertanian 2.50 4.04 1.47 3.65 3.53 3.04 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 0.89 0.20 0.55 0.34 -5.41 -0.69 
  3.Perikanan 9.91 5.41 2.46 8.03 7.98 6.76 
2 Pertambangan dan Penggalian 9.91 5.41 2.46 8.03 7.98 6.76 
  1.Pertambangan minyak,gas,dan panas bumi  0.00   0.00   0.00   0.00   0.00 0.00 
  2.Pertambangan batu bara dan liknik   0.00   0.00   0.00   0.00   0.00 0.00 
  3.Pertambangan bijih logam   0.00   0.00   0.00   0.00   0.00 0.00 
  4.Pertambangan dan penggalian lainnya 9.91 5.41 2.46 8.03 7.98 6.76 
3 Industri Pengolahan 11.16 9.61 13.01 13.01 8.80 11.12 
  1.Industri batu bara dan pengilangan migas   0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 0.00 
  2.industri makanan dan minuman  3.99 11.52 4.05 1.67 6.19 5.48 
  3.pengolahan tembakau 1.77 16.48 0.18 5.43 9.24 6.62 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 1.04 1.01 0.04 3.01 3.20 1.66 
  5.industri kulit,barang dari kulit dan alas kaki 1.04 1.01 0.17 2.22 1.72 1.23 
  6.industri kayu,barang dari kayu dan gabus 3.06 -2.00 -2.15 5.41 1.51 1.17 
  7.industri kertas dan barang dari kertas 3.10 1.01 1.24 3.66 4.59 2.72 
  8.industri kimia,farmasi,dan obat trdisional 6.19 1.00 0.60 1.90 9.09 3.76 
  9.industri karet,barang dari karet dan plastik 1.20 0.49 0.67 0.68 1.55 0.92 
  10.industri barang galian bukan lohgam 11.50 9.64 13.44 13.46 8.91 11.39 
  11. industri logam dasar  0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 0.00 
  
12.industri barang dari logam,komputer barang 
elektronik 6.24 -7.22 2.38 -3.73 6.46 0.83 
  13.industri mesin dan perlengkapan YTDL  0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 0.00 
  14.industri alat anggkutan 3.63 5.54 -4.30 2.28 4.59 2.35 
  15.industri furniture 4.70 -4.26 -3.33 2.83 9.02 1.79 
  16.industri pengolahan lainnya 8.76 7.23 -4.21 0.70 0.85 2.67 
4 Listrik dan Gas 6.19 16.55 7.80 13.49 -6.01 7.60 
  1.Ketenagalistrikan 5.96 16.97 7.83 13.75 -6.78 7.55 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 9.88 9.88 7.42 9.26 7.44 8.78 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan sampah,limbah dan 
daur ulang 8.63 5.55 5.95 0.37 0.34 4.17 
6 Konstruksi 9.58 6.51 8.00 2.59 8.32 7.00 
7 Perdagangan 7.06 12.88 11.18 7.30 7.79 9.24 
  1.perdagangan mobil,sepeda motor dan reparasinya 5.76 11.93 10.97 7.43 0.68 7.35 
  
2.perdagangan besar dan eceran,bukan mobil dan 





Lanjutan Tabel 6 
1 2 3 4 5 6 7 8 
8 Transportasi dan pergudangan 12.52 9.90 6.33 11.52 22.59 12.57 
  1.angkutan rel           0.00 
  2.angkutan darat 6.63 8.82 6.27 5.84 7.40 6.99 
  3.angkutan laut 13.62 10.24 6.51 12.57 1.84 8.96 
  4.angkutan sungai danau dan penyebrangan 8.96 5.40 0.90 6.84 4.65 5.35 
  5.angkutan udara   0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 0.00 
  6.pergudangan dan jasa penungjang angkutan 8.15 1.71 0.87 1.41 5.61 3.55 
9 Akomodasi 5.46 11.25 7.43 6.71 6.37 7.44 
  1.penyediaan akomodasi 2.95 10.27 4.96 0.17 3.64 4.40 
  2.penyediaan makan  minum 5.47 11.25 7.40 6.74 6.38 7.45 
10 Informasi 7.27 22.75 15.05 0.22 10.68 11.19 
11 Js. Keuangan 11.43 12.11 11.08 4.61 77.42 23.33 
  1.jasa perantara keuangan  11.10 12.63 11.33 4.39 7.28 9.35 
  2.asuransi dan dana pensiun 13.72 6.39 8.41 4.96 8.82 8.46 
  3.jasa keuangan lainnya 16.13 11.53 10.34 10.97 8.17 11.43 
  4.jasa penunjang keuangan   0.00  0.00  0.00  0.00  0.00 0.00 
12 Real Estate 5.97 10.72 9.35 12.40 7.39 9.17 
13 Js. Perusahaan 3.10 9.49 7.72 3.43 5.61 5.87 
14 Adm. Pemerintah 5.62 3.83 1.35 2.61 5.34 3.75 
15 Js. Pendidikan 13.78 21.40 4.45 2.20 8.22 10.01 
16 Js. Kesehatan 6.38 22.00 8.20 8.99 9.66 11.05 
17 Js. Lainnya 20.10 19.21 1.92 2.93 9.33 10.70 












Lampiran 8. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan 2014-2015 
No. Kecamatan 





Pria Wanita Pria Wanita 
1 Liukang Tangaya 10.029 10.514 20.543 10.276 21.042 31.318 
2 Liukang Kalmas 6.571 6.864 13.435 6.607 6.895 13.502 
3 Lk Tupabibiring 9.217 9.453 18.670 9.282 9.515 18.797 
4 Lk Tup Utara 5.578 5.982 11.560 5.573 5.969 11.542 
5 Pangkajene 21.340 22.679 44.019 21.537 22.871 44.408 
6 Minasatene 16.875 18.064 34.939 17.046 18.236 35.282 
7 Balocci 7.809 8.130 15.939 7.834 8.153 15.987 
8 Tondong Tallasa 4.335 4.558 8.893 4.335 4.555 8.890 
9 Bungoro 20.572 21.301 41.873 20.876 21.599 42.475 
10 Labakkang 21.359 24.101 45.460 21.475 24.208 45.683 
11 Ma’rang 14.620 15.927 30.547 14.648 15.931 30.579 
12 Segeri 9.478 10.457 19.935 10.039 11.037 21.076 
13 mandalle 6.825 7.655 14.480 6.760 7.574 14.334 
 





Lampiran 9. Hasil Perhitungan Indeks Location Quotient (LQ) Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 
Tahun 
Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Pertanian,Kehutanan,dan Perikanan 0.71 0.65 0.61 0.56 0.30 0.57 (nb) 
  
1.Pertanian,peternakan,perburuan dan jasa 
pertanian 
0.30 0.31 0.30 0.29 0.30 0.30 (nb) 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 0.23 0.23 0.23 0.22 0.22 0.23(nb) 
  3.Perikanan 1.96 1.90 1.78 1.74 1.72 1.82 (b) 
2 Pertambangan dan Penggalian 1.42 1.46 1.41 1.37 1.39 1.41 (b) 
  1.Pertambangan minyak,gas,dan panas bumi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00(nb) 
  2.Pertambangan batu bara dan liknik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.57(nb) 
  3.Pertambangan bijih logam 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
  4.Pertambangan dan penggalian lainnya 5.46 5.17 4.87 4.64 4.59 4.95 (b) 
3 Industri Pengolahan 3.59 3.72 3.84 3.97 4.10 3.84 (b) 
  1.Industri batu bara dan pengilangan migas   0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
  2.Industri makanan dan minuman B32 0.27 0.27 0.26 0.24 0.24 0.26 (nb) 
  3.pengolahan tembakau 0.14 0.14 0.13 0.12 0.12 0.13 (nb) 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 2.38 2.39 2.25 2.22 2.21 2.29 (b) 
  
5.industri kulit,barang dari kulit dan alas 
kaki 
0.15 0.15 0.14 0.14 0.14 0.14 (nb) 
  6.industri kayu,barang dari kayu dan gabus 0.60 0.62 0.62 0.62 0.63 0.62 (nb) 
  7.industri kertas dan barang dari kertas 0.69 0.66 0.65 0.59 0.59 0.64 (nb) 
  8.industri kimia,farmasi,dan obat trdisional 0.87 0.92 0.94 0.97 0.99 0.94 (nb) 
  9.industri karet,barang dari karet dan plastik 0.16 0.16 0.16 0.16 0.17 0.16 (nb) 
  10.industri barang galian bukan lohgam 7.53 7.79 7.97 8.20 8.55 8.01(b) 
  11. industri logam dasar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
  
12.industri barang dari logam,komputer 
barang elektronik 
0.18 0.00 0.19 0.19 0.19 0.15(nb) 
  13.industri mesin dan perlengkapan YTDL 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
  14.industri alat anggkutan 0.81 0.78 0.78 0.76 0.75 0.77(nb) 
  15.industri furniture 0.64 0.69 0.68 0.66 0.66 0.66 (nb) 
  16.industri pengolahan lainnya 0.73 0.76 0.73 0.74 0.75 0.74 (nb) 
4 Listrik dan Gas 0.78 0.04 0.80 0.74 0.80 0.63 (nb) 
  1.Ketenagalistrikan 0.75 0.78 0.77 0.78 0.77 0.77 (nb) 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 1.54 1.58 1.57 1.56 1.59 1.57 (b) 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 
0.31 0.32 0.33 0.32 0.32 0.32 (nb) 
6 Konstruksi 0.42 0.42 0.41 0.40 0.40 0.41 (nb) 
7 Perdagangan 0.39 0.40 0.32 0.42 0.42 0.39 (nb) 
 
1.perdagangan mobil,sepeda motor dan 
reparasinya 
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2.perdagangan besar dan eceran,bukan 
mobil dan sepeda motor 
0.41 0.43 0.44 0.44 0.45 0.44 (nb) 
8 Transportasi dan Pergudangan 1.07 1.18 1.23 1.32 1.13 1.19 (b) 
  1.angkutan rel 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.57 (nb) 
  2.angkutan darat 0.38 0.39 0.39 0.37 0.37 0.38 (nb) 
  3.angkutan laut 11.21 11.38 13.26 13.02 13.94 12.56 (b) 
  4.angkutan sungai danau dan penyebrangan 0.66 0.68 0.67 0.64 0.65 0.66 (nb) 
  5.angkutan udara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
  
6.pergudangan dan jasa penungjang 
angkutan 
0.05 0.05 0.04 0.04 0.04 0.05(nb) 
9 Akomodasi 0.32 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 (nb) 
  1.penyediaan akomodasi 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 (nb) 
  2.penyediaan makan  minum 0.41 0.42 0.42 0.41 0.41 0.41(nb) 
10 Informasi 0.29 0.30 0.30 0.28 0.30 0.29  (nb) 
11 Js. Keuangan 0.27 0.27 0.28 0.27 0.28 0.27 (nb) 
  1.jasa perantara keuangan  0.35 0.35 0.36 0.36 0.36 0.35 (nb) 
  2.asuransi dan dana pensiun 0.75 0.71 0.69 0.66 0.03 0.57 (nb) 
  3.jasa keuangan lainnya 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 (nb) 
  4.jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 (nb) 
12 Real Estate 0.42 0.44 0.44 0.45 0.46 0.44 (nb) 
13 Js. Perusahaan 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 (nb) 
14 Adm. Pemerintah 0.76 0.79 0.78 0.77 0.77 0.77 (nb) 
15 Js. Pendidikan 0.29 0.34 0.32 0.32 0.32 0.32 (nb) 
16 Js. Kesehatan 0.56 0.64 0.64 0.63 0.64 0.62 (nb) 














Lampiran 10. Hasil Perhitungan Indeks Tipologi Klassen Tahun 2011-2015 
No. Lapangan Usaha 


















dan jasa pertanian 
3.04 4.24 rj < rn 4.32 14.42 yj< yn 
Kuadran IV 
  
2.Kehutanan dan penebangan 
Kayu 
-0.69 0.66 
rj < rn 
0.02 0.08 yj< yn 
Kuadran IV 
  3.Perikanan 6.76 9.98 rj > rn 11.4 6.27 yj > yn Kuadran I 




0.00 5.13 rj < rn 0 0.86 yj< yn 
Kuadran IV 
  
2.Pertambangan batu bara dan 
liknik 
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
  3.Pertambangan bijih logam 0.00 2.2 rj < rn 0 3.38 yj< yn Kuadran IV 
  
4.Pertambangan dan penggalian 
lainnya 
6.76 9.76 si < s 8.37 1.69 yj > yn 
Kuadran II 
3 Industri Pengolahan 11.12 7.84 rj > rn 51.08 13.3 yj > yn Kuadran I 
  
1.Industri batu bara dan 
pengilangan migas 
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
  
  2.industri makanan dan minuman  5.48 8.51 rj < rn 1.59 6.18 yj< yn Kuadran IV 
  3.pengolahan tembakau 6.62 9.91 rj < rn 0 0.01 yj< yn Kuadran IV 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 1.66 4.64 rj < rn 0.03 0.01 yj > yn Kuadran II 
  
5.industri kulit,barang dari kulit 
dan alas kaki 
1.23 3.99 rj < rn 0.01 0.07 yj< yn 
Kuadran IV 
  
6.industri kayu,barang dari kayu 
dan gabus 
1.17 0.24 rj > rn 0.13 0.21 yj< yn 
Kuadran III 
  
7.industri kertas dan barang dari 
kertas 
2.72 5.66 rj < rn 0.07 0.11 yj< yn 
Kuadran IV 
  
8.industri kimia,farmasi,dan obat 
trdisional 
3.76 2.65 rj > rn 0.01 0.01 
   
  
9.industri karet,barang dari karet 
dan plastik 
0.92 1.28 rj < rn 0.01 0.04 yj< yn 
Kuadran IV 
  
10.industri barang galian bukan 
lohgam 
11.39 8.05 rj > rn 49.12 6.14 yj > yn 
Kuadran I 
  11. industri logam dasar 0.00 1.91 rj < rn 0 0.09 yj< yn Kuadran IV 
  
12.industri barang dari 
logam,komputer barang 
elektronik 
0.83 1.4 rj < rn 0.07 0.37 yj< yn Kuadran IV 
 
  
13.industri mesin dan 
perlengkapan YTDL 
0.00 0  0 0 0 
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2.67 2.41 rj > rn 0.01 0.02 yj< yn 
Kuadran III 
4 Listrik dan Gas 7.60 7.37 rj > rn 0.07 0.09 yj< yn Kuadran III 
  1.Ketenagalistrikan 7.55 7.34 rj > rn 0.06 0.08 yj< yn Kuadran III 
  
2.Pengadaan gas dan 
produksi es 





sampah,limbah dan daur 
ulang 
4.17 4.45 rj < rn 0.04 0.13 yj< yn 
Kuadran IV 
6 Konstruksi 7.00 7.72 rj < rn 4.6 11.18 yj< yn Kuadran IV 
7 Perdagangan 9.24 8.15 rj > rn 5.38 13.12 yj< yn Kuadran III 
  
1.perdagangan mobil,sepeda 
motor dan reparasinya 
7.35 6.93 rj > rn 0.93 2.88 yj< yn 
Kuadran III 
  
2.perdagangan besar dan 
eceran,bukan mobil dan 
sepeda motor 





12.57 7.5 rj > rn 4.26 3.59 yj > yn 
Kuadran I 
  1.angkutan rel 0.00 0  0 0 0   
  2.angkutan darat 6.99 7.81 yj< yn 0.5 1.32 yj< yn Kuadran IV 
  3.angkutan laut 8.96 7.7 rj > rn 3.67 0.29 yj > yn Kuadran I 
  
4.angkutan sungai danau 
dan penyebrangan 
5.35 5.69 yj< yn 0.07 0.11 yj< yn 
Kuadran IV 
  5.angkutan udara 0.00 7.27 rj < rn 0 1.34 yj< yn Kuadran IV 
  
6.pergudangan dan jasa 
penungjang angkutan 
3.55 6.64 rj < rn 0.02 0.53 yj< yn 
Kuadran IV 
9 Akomodasi 7.44 7.44 rj < rn 0.42 1.28 yj< yn Kuadran IV 
  1.penyediaan akomodasi 4.40 6.55 rj < rn 0 0.27 yj< yn Kuadran IV 
  
2.penyediaan makan  
minum 
7.45 7.64 rj < rn 0.42 1.02 yj< yn 
Kuadran IV 
10 Informasi 11.19 10.55 rj > rn 1.68 5.72 yj< yn Kuadran III 
11 Js. Keuangan 23.33 10.14 rj > rn 0.89 3.25 yj< yn Kuadran III 
  1.jasa perantara keuangan  9.35 9.66 rj > rn 0.8 2.26 yj< yn Kuadran III 
  2.asuransi dan dana pensiun 8.46 11.13 rj < rn 0.07 0.1 yj< yn Kuadran IV 
  3.jasa keuangan lainnya 11.43 11.2 rj > rn 0.02 0.88 yj< yn Kuadran III 
  4.jasa penunjang keuangan 0.00 10.77 rj < rn 0 0.01 yj< yn Kuadran IV 
12 Real Estate 9.17 8.4 rj > rn 1.52 3.44 yj< yn Kuadran III 
13 Js. Perusahaan 5.87 6.81 rj > rn 0.01 0.41 yj< yn Kuadran III 
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15 Js. Pendidikan 10.01 6.96 rj > rn 1.64 5.16 yj< yn Kuadran III 
16 Js. Kesehatan 11.05 8.67 rj > rn 1.09 1.77 yj< yn Kuadran III 




Lampiran 11. Hasil Perhitungan Indeks Dynamic Location Quotien (DLQ) Tahun 2011-2015 
 
 










1 Pertanian,Kehutanan,dan Perikanan 




1.Pertanian,peternakan, perburuan dan 
jasa pertanian 
3.04 0.40 4.24 0.38 1.04 1.24 Basis 
  2.Kehutanan dan penebangan Kayu 
-0.69 0.04 0.66 0.12 0.36 0.01 
Non 
Basis 
  3.Perikanan 6.76 1.08 9.98 0.80 1.35 4.53 Basis 
2 Pertambangan dan Penggalian 6.76 0.76 4.75 0.57 1.33 4.14 Basis 
  
1.Pertambangan minyak,gas,dan panas 
bumi 
0.00 0.13 5.13 1.07 0.12 0.00 Basis 
  2.Pertambangan batu bara dan liknik 
0.00 0.13 0.00 0.17 0.74 0.22 
Non 
Basis 
  3.Pertambangan bijih logam 
0.00 0.13 2.20 0.56 0.23 0.00 
Non 
Basis 
  4.Pertambangan dan penggalian lainnya 
6.76 1.00 9.76 1.87 0.53 0.04 
Non 
Basis 
3 Industri Pengolahan 11.12 1.19 7.84 0.88 1.35 4.48 Basis 
  
1.Industri batu bara dan pengilangan 
migas 
0 0.08 0 0.11 0.73 0.21 
Non 
Basis 
  2.industri makanan dan minuman  5.48 0.53 8.51 1.08 0.50 0.03 Basis 
  3.pengolahan tembakau 
6.62 0.63 9.91 1.23 0.51 0.03 
Non 
Basis 
  4.industri tekstil dan pakaian jadi 




5.industri kulit,barang dari kulit dan alas 
kaki 




6.industri kayu,barang dari kayu dan 
gabus 
1.17 0.18 0.24 0.14 1.28 3.39 Basis 
  7.industri kertas dan barang dari kertas 




8.industri kimia,farmasi,dan obat 
trdisional 




9.industri karet,barang dari karet dan 
plastik 
0.92 0.16 1.28 0.26 0.61 0.09 
Non 
Basis 
  10.industri barang galian bukan lohgam 
11.39 1.02 8.05 1.02 1.00 0.99 
Non 
Basis 
  11. industri logam dasar 




12.industri barang dari logam,komputer 
barang elektronik 




13.industri mesin dan perlengkapan 
YTDL 
0.00 0.08 0.00 0.11 0.73 0.21 
Non 
Basis 
  14.industri alat anggkutan 
2.35 0.28 4.65 0.64 0.43 0.02 
Non 
Basis 
  15.industri furniture 
1.79 0.23 1.87 0.32 0.71 0.18 
Non 
Basis 
  16.industri pengolahan lainnya 
2.67 0.30 2.41 0.39 0.78 0.30 
Non 
Basis 
4 Listrik dan Gas 7.60 0.85 7.37 0.84 1.01 1.06 Basis 
  1.Ketenagalistrikan 
7.55 0.99 7.34 1.00 1.00 0.99 
Non 
Basis 
  2.Pengadaan gas dan produksi es 8.78 1.14 8.28 1.11 1.03 1.14 Basis 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
5 
Pengadaan Air,pengelolaan 
sampah,limbah dan daur ulang 




7.00 0.79 7.72 0.87 0.90 0.60 
Non 
Basis 
7 Perdagangan 9.24 1.01 8.15 0.91 1.10 1.62 Basis 
  
1.perdagangan mobil,sepeda motor dan 
reparasinya 




2.perdagangan besar dan eceran,bukan 
mobil dan sepeda motor 
9.64 1.04 8.48 1.04 1.00 1.01 Basis 
8 Transportasi dan pergudangan 12.57 1.33 7.50 0.85 1.57 9.58 Basis 
  1.angkutan rel 
0.00 0.07 0.00 0.12 0.63 0.10 
Non 
Basis 
  2.angkutan darat 
6.99 0.59 7.81 1.04 0.57 0.06 
Non 
Basis 
  3.angkutan laut 




4.angkutan sungai danau dan 
penyebrangan 
5.35 0.47 5.69 0.79 0.59 0.07 
Non 
Basis 
  5.angkutan udara 




6.pergudangan dan jasa penungjang 
angkutan 




7.44 0.83 7.44 0.84 0.98 0.92 
Non 
Basis 
  1.penyediaan akomodasi 
4.40 0.64 6.55 0.89 0.72 0.19 
Non 
Basis 
  2.penyediaan makan  minum 
7.45 1.00 7.64 1.02 0.98 0.89 
Non 
Basis 
10 Informasi 11.19 1.20 10.55 1.15 1.04 1.21 Basis 
11 Js. Keuangan 23.33 2.39 10.14 1.11 2.15 45.90 Basis 
  1.jasa perantara keuangan  
9.35 0.43 9.66 0.96 0.44 0.02 
Non 
Basis 
  2.asuransi dan dana pensiun 
8.46 0.39 11.13 1.09 0.36 0.01 
Non 
Basis 
  3.jasa keuangan lainnya 
11.43 0.51 11.2 1.10 0.47 0.02 
Non 
Basis 
  4.jasa penunjang keuangan 0.00 0.04 10.77 1.06 0.04 0.00 Basis 
12 Real Estate 9.17 1.00 8.40 0.94 1.06 1.37 Basis 
13 Js. Perusahaan 
5.87 0.68 6.81 0.78 0.87 0.49 
Non 
Basis 
14 Adm. Pemerintah 
3.75 0.47 4.20 0.52 0.90 0.59 
Non 
Basis 
15 Js. Pendidikan 10.01 1.08 6.96 0.80 1.36 4.68 Basis 
16 Js. Kesehatan 11.05 1.18 8.67 0.97 1.23 2.78 Basis 
17 Js. Lainnya 10.70 1.15 7.15 0.81 1.41 5.63 Basis 
  PDRB 9.17 
 
9.01 
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